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MANAJEMEN KURIKULUM PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI PONDOK 
PESANTREN TARBIATUL WA THON YALA THAILAND 
 
MUNEEBAH DATOO 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Manajemen Kurikulum 
Pendidikan Agam Islam di Pondok Pesantren Tarbiatul wa thon (2) Faktor yang 
mendasari Manjemen Kurikulum Pendidikan Agama islam di Pondok Pesnatren 
Tarbiatul wa thon. 
Penelitian ini meneggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelian dilakukan 
di Pondok Pesantren Tarbiatul wa thon pada bulan September 2018.Subjek penelitian 
dalam penelitian ini adalah kurikulum Pendidikan Agama Islam. Informan dalam 
penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil kepala bidang kurikulum, ustadz dan 
ustadzah, dan siswa pesatren Tarbiatul wa thon. Pengumpulan data dilakukan dengan 
metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pemeriksaan keabsaan data 
dilakukan dengan metode trianggulasi sumber dan trianggulasi metode. Teknik 
analisis data dilakukan dengan model interaktif terdiri dari pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data dan menarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan: (1) Implementasi manajemen kurikulum PAI 
di pondok pesantren Tarbiatul wa thon meliputi kegiatan perencanaan kurikulum PAI 
dengan penyesusnan rencana kerja sekolah, kalender akademik, silabus PAI, lesson 
plan PAI, dan RPP, Pelaksaan manajemen Kurikulum PAI terbagi menjadi dua 
tingkat yaitu tingkat sekolah dan tingkat kelas, evaluasi kurikuum PAI yakni dengn 
mengadakan evaluasi program PAI, evaluasi proses pembelajaran PAI, evaluasi hasil 
belajar siswa. (2) Fakor yang mendasari Manajemen kurikulum Pendidikan Agama 
Islam di Pondok Pesantren Tarbiatul wa thon yang paling utama adalah latar 
belakang  
Terdirinya pondok pesantren, dan selanjutnya untuk mencapai tujuan membentuk 
peserta dididk yang berakhlakul kharimah muncul faktor-faktor yang profesional, 
dan kebeutuhan sarana dan prasarana. 
 
Kata  kunci : Manajemen Kurikulum, Kurikulum Pendidikan Agama Islam. 
 
 
 
 
 
 
 iii 
 
ISLAMIC EDUCATION CURRICULUM MANAJEMENT AT TARBIATUL 
WA THON SCHOOL YALA THAILAND 
MUNEEBAH DATOO 
ABSTRACT 
This study aims to determine: (1) Manajement of Islamic Education 
Curriculum at Tarbiatul wa thon school. (2) Primary Program of Islamic Education 
Curriculum Manajement at Tarbiatul wa thon school.  
This study used aqualitative descriptive method. The study was conducted at 
Tarbiatul wa thon school in September 2018. The subject was the curriculum of 
Islamic education. The informants were the principal, currilculum vice principal, 
teacher, and students. The techniques of data collection used methods : interview, 
observation and documentation. The data validity checking used tringulation method 
and sources. Data  analysis techniques used interractive model comprises; data 
collection, data reduction, data presentation and conclution. 
The results of the reseacrh were : (1) Implementation of Islamic Education 
Curriculum Manajement at Tarbiatul wa thon includes academic education 
curriculum planning with work plans of the school, the academic calendar, syllabus, 
and leson plans, implementation of islamic education curriculum management was 
dividedinto two levels, namely the level of school and grade level, currilculum 
evaluation with an evaluation that islamic education program, Islamic learning 
process evaluation, and the evaluation of student learning outcomes. (2) The primary 
factors Islamic education curriculum management at Tarbiatu wa thon main thing 
was the backgroud of the establishment of the school, and then to achieve the goal of 
forming learners akhlakul kharimah other factors that curricuum requirements and 
implementation, the professional teachers, and facilities and intrastructure needs.  
 
Keyword : Curriculum Mangemen, Islamic Education Curriculum. 
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 إدارة مناهج الدراسة الإسلامية بمعهد التربية الوطنية جالا تايلند
 منيبة   داتو
 ملخص
ها إن أهداف هذا البحث هي مرفة مناهج الدراسة الإسلامية بمعهد التربية الوطنية ومعرفة عوامل يقوم علي
   إدارة مناهج الدراسة الإسلامية  
راسة التربية الوطنية من أشهر سبتمبرشهر كامل. وموضوعه هو مناهج الد وهذاالبحث وصفي منفذ بمعهد
ذ معهد الإسلامية ومخبروه هم رئيس المعهد ونائب في قسم المناهج الدراسية والأساتيذة والأستاذات وتلامي
حيح المواد ي تصالتربية الوطنية . وجمع المواد تستخدم فيه طريقة المقابلة والملاحظة والتوثيقية . ويستعمل ف
وتبسيطها  تثليث الطريقة. وأما تحليل المواد فتستخدم فيه طريقة التعا ملية التي تتكون من جمع المواد
 وعرضها والتلخيص 
ن ) أن عملية إدارة مناهج الدراسة الإسلامية بمعهد التربية الوطنية تتكو1ونتيجة هذا البحث هي كما يلي : (
نوية ة بتركيب التخطيطات العملية للمدرسة والجدوال الأكاديمية السمن تخطيط مناهج الدراسة الإسلامي
ة مناهج ومجموعة المواد الدراسية والتخطيطات الدراسة للدراسة الإسلامية والتخطيطات العملية . وعملية إدار
ة برنا احيالدراسة الإسلامية تنقسم إلى قسمين وهما مناهج المدرسي ومناهج الفصولي. وتلك مناهج تقيم من ن
) أن أهم العوامل التي يقوم عليها مناج الدراسة 2مج الدراسة الإسلامية وعملياتها ونتائج تعلم التلاميذ. (
الكريمة  الإسلامية بمعهد التربية الوطنية هي خليفة إقامة المعهد التي من أهدافها وجود التلاميذ ذوي اللأخلاق
  ذ المهنيين والمرافق الوافرة .فيحتاج إلى مناهج الدراسة وعملياتها والأساتي
 
 الكلمات الرئيسية : إدارة مناهج الدراسة , مناهج الدراسة الإسلامية 
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MOTTO 
 
 
 
ةعاسلا رظتناف هلهأ ريغ ىلإ رملأا دنسأ اذإ 
“Jika urusan diserahkan bukan kepada ahlinya, maka tunggulah kehancuran itu”( 
Shahih Bukhari, Kitab Ar-Raqaq, Bab Rafil Ammanah, 1992: 241 ) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Pesantren adalah lembaga pendidikan yang memiliki karakter tersendiri 
yang merupakan fenomena unik khas Indonesia dan telah teruji eksistensi dan 
peranannya dalm sejarah perjalanan bangsa Indonesia. Keberadaan pesantren 
pun telah lebih dulu ada sebelum berdirinya Negara Kesatuan Republik 
Indonesia kerena pesantren didirikan oleh masyarakat (Ulama\Kiai) dengan 
asas kemandirian dan keikhlasan. Pada awalnya  pesantren dalah lembaga 
pendidikan dan penyiaran Islam yang berbasis masyarakat, namun sejalan 
dengan perubahan dan dinamika yang  berkembang di tengah-tengah  
masyarakat, pesantren pun tuntut  harus mampu menjadi jembatan tranformasi 
sosial budaya bagi masyarakat  dimana pesantren berada dalam segala bidang 
pendidikan dan kehidupan. 
Pesantren dengan berbagai macam karekter sebagai miniatur Islam lagi 
untuk memberikan pemahaman kepada masyarat tentang Islam secara 
menyeluruh. Baik melalui peran pendidikan, dakwa, sosial, budaya, ekonomi, 
dan lain sebagainya. Meskipun sebagian ornag berangapan bahwa pesantren 
merupakan benteng tradisionalisme yang sangat tidak kreatif dan inovatif, 
namun lembaga pendidikan pesantren memiliki peran yang ideal dalam 
melakukan transformasi kultural meskipun berjalan dalam jangka waktu sangat 
pangjang (Rohinah M. Noor, Grafindo Khazanah IImu,2012). 
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Pada masa sebelum Islam medeka pesntren telah berperan besar dalam 
melahirkan pejuang-pejuang yang tangguh dalam memperjuangkan 
kemerdekaan. Setelah kemerdekaan pesantren juga terus berperan dalam 
mencerdaskan anak bangsa, hal ini sangat senada dengan tujuan pendidikan 
nasional, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa, sedangkan pesantren di era 
globalisasi walaupun sudah mendapat legitimasi dari pemerintah, namun ada 
juga pandangan dari kalangan masyarakat bahwa lulusan pesantren hanya bisa 
shalat dan mengaji. 
Pesantren sebagai lembaga pendidikan yang memiliki karakter khusus 
dalam perspektif wacana pendidikan nasional sekarang ini, sistem pesantren 
mendukung spekulasi yang bermacam- macam. Minimal ada tujuh teori yang 
mengungkap spekulasi tersebut. Teori pertama menyebutkan bahwah pesantren 
merupakan bentuk tiruan terhadap pendidikan hindu dan budha sebelum Islam 
datang di Indonesia. Teori kedua mengklaim berasal dari India. Teori ketiga 
manyatakan bahwa pesantren ditemukan di Banghdad. Teori keempat sumbur 
dari perpaduan Hindu dengan Budha (Pra Muslim di Indonesia). Teori kelima 
mengungkapkan dari kebudayaan Hindu-Budha dan Arab. Teori keenam 
mengungkapkan dari India dan orang Islam Indonesia. Teori ketujuh menilai 
dari India , Timur Tengah dan tradisi lokal yang lebih tua. (Mujamil Qomar, 
2005 : 10 ). 
Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam yang tertua di Indonesia, 
pesantren memiliki akar sejarah yang jelas. Menurut para ahli sejarah orang 
yang  pertama kali mendirikan pesantren terdapat perselisihan pendapat, 
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sehingga mereka menyebutkan syaikh maulana malik Ibrahim, yang dikenal 
dengan syaikh maghribi, dari Gurajat, India, sebagai pendiri pesantren yang 
pertama di jawa. Pesantren bukan hanya menekan misi pendidikan saja, 
melaikan juga dakwah, justru misi kedua ini lebih menonjol. Lembaga 
pendidikan tertua ini selalu mencari lokasi untuk menyalur dakwah tersebut 
tepat sasaran sehingga terjadi benturan antara nilai-nilai yang dibawanya 
dengan nilai-nilai yang telah mengakar di masyarat setempat. (Mujamil Qomar, 
2005 : 8 ). 
Pengembangan yang mendesak untuk dilakukan di pesantren adalah 
pembaharuan yang bersifat horizontal, pembaharuan ini meliputi sistem 
pendidikan dan manajemen pesantren. Pembaharuan sistem pendidikan ini 
meliputi: jenis, jenjang dan sumberdaya pendidikan. Pembaharuan jenis 
pendidikan adalah dengan memasukan jenis pendidikan lain di samping 
pendidikan agama seperti pendidikan akademik atau pedidikan kejuruan 
(keterampilan) Jenis pendidikan akademik di maksud untuk mengantisipasi 
pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan di luar dunia pesantren, sehingga 
diperlukan sebuah pendekatan yang bersifat religius-dokteriner dalam 
menyampaikan misi pesantren, sedangkan pembaharuan pendidikan kejuruan 
adalah untuk menciptakan relevansi antara dunia pendidikan pesantren dengan 
kebutuhan masyarakat. Adapun pembaharuan jenjang pendidikan tingkat tinggi 
pengembangan ini juga erat kaitannya dengan pesatnya perkembangan ilmu 
pengetahuan di luar pesantren, sebagian pesantren sejak lama sudah 
mengadakan pembaharuan ini. Namun masih terbatas dengan pendidikan tinggi 
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”keagamaan”, sedangkan pembaharuan sumbur daya manusia adalah 
pengembangan pendukung dan penunjang pelaksanaan pendidikan, baik 
manusia dana, sarana prasarana. Pembaharuan ini erat kaitnya dengan 
kelangsungan hidup pesantren dimasa depan. ( M. Ali hasan- Mukti Ali, 2009 
: 104 ). 
Dalam manajement pendidikan nasional , adalah ada tiga faktor dalam 
sistem manajement yaitu manajement sebagai faktor upaya, organisasi sebagai 
faktor sarana, dan administrasi faktor karsa.Tiga kategori ini dapat diberikan 
arah dan perpaduan dalam merumuskan ,mengendalikan pelaksanaan, 
mengawasi serta menilai pelaksanan kebijakan-kebijakan dalam upaya 
mencapai suatu tujuan, kebutuhan pesantren akan kebutuhan manajement yang 
mendukung dapat dikatakan cukup mendesak terutama bagi pesantren yang 
besar dan memiliki jenis pendidikan yang beragam dengan jumlah santri yang 
besar pula.Untuk kategori ini dipandang perlunya manejer yang handal dan 
sangat mungkin seorang kiai dalam satu saat bertindak sebagai manejer. Kerena 
ditangannyalah terletak tanggung jawab, wewenang dan kiai harus bertanggung 
jawab terhadap setiap tindakan dan hasil yang dibuat oleh satuan organisasi 
yang menjadi tanggung jawabnya. (M.Ali Hasan-Mukti Ali, 2009 : 105). 
Perkembangan dalam dunia pendidikan yang sangat memberi pengaruh 
besar tidak terlepas dengan kurikulum di dalam satuan pendidikan itu sendiri, 
kerena kurikulum merupakan alat yang penting dalam keberhasilan suatu 
pendidikan, tanpa kurikulum yang baik dan tepat maka akan sulit dalam 
mecapai tujuan dan sasaran pendidikan yang telah dicita-cita oelh suatu 
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lembaga pendidikan, kerena segala hal harus ada manajementnya bila ingin 
menghasilkan sesuatu yang baik, sesuai dengan apa yang diharapkan, maka hal 
yang menjadi tolak ukur paling berpengaruh di antaranya kurikulum yang 
dikelola paling baik, dimana kurikulum senantiasa mengalami perubahan 
sesuai dengan perkembangan zaman. 
Berkaitan dengan pesantren sebagai lembaga pendidikan, konsep 
kurikulum yang digunakan dalam pesantren tidak hanya mengacu kepada 
pengertian kurikulum sebagai materi semata-mata malainkan jauh lebih luas 
dari itu, yakni menyangkut kesuluruhan pengalaman belajar santri yang berada 
dalam tanggung jawab pesantren, sehingga misi dan cita-cita pesantren dapat 
berperan dalam pembangunan masyarakat. 
Kurikulum yang digunakan di pondok pesantren Tarbiatulwatan Yala 
Thailand adalah kurikulum perpaduan antara kurikulum pemerintah 
(kementrian Agama) dengan kurikulum pendidikan pesantren, yang tentunya 
hal ini akan banyak mata pelajaran yang diambil oleh santri sehingga 
manajement kurikulum harus dipersiapkan secara tepat dan memberikan 
kenyamanan dalam belajar para santri, sehingga lulusanya melanjutkan ke 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi, baik dalam maupun di luar negeri. 
Manajement kurikulum dengan sistem Tarbiatul Mu’alimin wal Mu’ 
alimin al-Islmiyah (TMI) harus bisa merubah cara pandang masyarakat yang 
keliru, hal ini juga harus didukung dengan prestasi yang dikuasai para santri, 
sehingga pandangan masyarakat terhadap pendidikan yang diterapkan di 
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pondok pesantren pada akhirnya bisa memberi kontribusi desar kepada 
masyarakat. 
Dari gambaran di atas tentunya tidak terlepas dengan peran seorang 
pimpinan atau Tim penyusun kurikulum pesantren dalam manajement 
kurikulum yang sangat berpengaruh bagi kemajuan lembaganya serta 
mempunyai kebijakan strategi untuk program pemerintah dalam hal 
mencerdaskan anak bangsa agar mempunyai sumber daya manusia yang 
berkualitas dan berakhlak mulia. Hal yang perlu dipertimbangkan atau yang 
menjadi tolak ukur dalam menyusun kurikulum diantaranya adalah: guru, 
siswa, (santri), sarana prasarana, dan tenaga kependidikan. 
Perpaduan kurikulum pemerinhan (kementrian Agama) dengan 
kurikulum pendidikan pesantren pasti akan mempengaruhi proses 
pembelajaran yang berlangsung selama 24 (dua pulu empat) jam baik kegiatan 
intra kurikuler dan ekstra kurikuler, diantara progam ekstrakurikuler adalah 
seperti program Praktik Pengabdian Masyarakat (PPM), Ketrampilan 
Wirausaha (koperasi), Tahfiz al-quran dan Pidato Tiga Bahasa (Arab, Inggris 
dan Indonesia) dll, agar terbentuk karakter kepemimpinan, mental, dan 
kecekapan hidup kepada setiap hari. Proses pembelajaran yang efektif, mulai 
dari proses perancanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran, kerena 
pembelajaran yang dikelola dengan manajement yang efektif diharapkan dapat 
mengembangkan potensi santri sehingga memilik pengetuhuan, keterampilan, 
sikap dan nilai-nilai yang terlekat pada santri dan dapat membantu santri untuk 
berkembang dan manyesuaikan diri dengan laingkungannya. 
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Dari uraian di atas, manajement dan kurikulum yang baik sangat 
penting dilakukan oleh pondok pesantren, maka peneliti merasa tertarik dan 
terpanggil untuk melakukan penelitian dengan judul “Manajemen Kurikulum 
Pendidikan Agama Islam di Pondak Pesantren Tarbiatul wa thon Yala 
Thailand”. 
B. Perumusan Masalah   
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka penulis dapat merumuskan 
masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana Manajemen kurikulum pondok pesantren Tarbiatul wa thon? 
2. Faktor apa yang mendasari Manajemen kurikulum Pendidikan Agama Islam 
di pondok pesantren Tarbia tul wa thon ? 
C. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk :  
1. Menjelaskan Manajemen kurikulum Pendidikan Agama Islam di pondok 
pesantren Tarbiatul wa thon. 
2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mendasari Manajemen kurikulum 
Pendidikan Agama Islam di pondak pesantren Tarbiatul wa thon. 
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D. Manfaat Penelitian  
1. Akademis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan kajian dalam 
upaya untuk mendalami manajemen kurikulum di suatu lembaga 
pendidikan, khusunya di Pondok pesentren Tarbiatul wa thon Yala 
Thailand. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat mengentahui manajemen kurikulum 
pondok pesantren Mu’adalah, khusunya Pondok pesantren Tarbiatul wa 
tho Yala Thailand. 
c. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar studi 
perbandingan bagi penelitian lain yang sejenis. 
2. Praktis  
a. Sebagai bahan masukan kepada pengelola madrasah di pondok 
pesantren Tarbiatulwatan Yala Thailand, khususnya Manajement 
Kurikulum Pendidikan Agama Islam sehingga dapat dijadikan tolak 
ukur untuk mengentahui dengan jelas berhasil tidaknya melaksanakan 
manajement kurikulum pondok pesantren. 
b. Untuk memperbanyak tentang teori dan konsep manajemen kurikulum 
di pondok Tarbiatulwatan Yala Thailand. Disamping itu aga dapat 
dijadikan suatu perbaikan bila dalam pelaksanaannya masih terdapat 
kekurangan. 
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BAB II 
                KAJIAN TEORI  
A. Teori Yang Relevan 
1. Manajemen Kurikulum  
Manajemen berasal dari kata to manage yang mengelola 
pengelolaan dilakukan melalui proses dan dikelola berdasakan urutan 
dan fungsi-fungsi manajemen itu sendiri. Manajemen adalah melakukan 
pengelolaan sumber daya yang di miliki oleh sekolah atau organisasi 
yang di antaranya adalah manusia, uang, metode, material, mesin dan 
pemasaran yang dilakukan dengan sistematis dalam suatu proses 
(Eliadiana, 2013 ). 
Viethzal Rivai & Sylviana Murni (2009) berpendapat bahwa 
manajemen pada dasarnya adalah upaya untuk mengatur segala sumber 
daya untuk mencapai suatu tujuan. Sejalan dengan itu Nanang Fatah 
(2001 : 1) juga berpendapat manajemen sebagai kemampuan untuk 
memperoleh suatu hasil pecapain tujuan. Manajemen meliputi adanya 
suatu proses, adanya tujuan yang hendak dicapai, proses melalui 
pelaksanaan pencapaian tujuan dicapai melalui orang lain. Dari 
penjelasan tersebut, manajemen dapat dikatakan baik apabila 
pengelolaan segala aspek organisasi baik sumber daya maupun metode 
dapat berjalan secara simultan sehingga dapat tercapainya tujuan 
organisasi. 
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Tujuan organisasi dapat tercapai apabila manajemen 
dilaksanakan oleh pihak yang mempunyai kompetensi di bidangnya, 
sebagai hadits nabi Muhammad SAW:  
“  َلَاق ؟ ِ َّاللَّ َلوُسَر َاي اَُهتَعاَِضإ َفْيَك : َلَاق , " َةَعاَّسلا ِرَِظتْنَاف َُةناََملأا ِتَعِّيُض اَِذإ  :  
 َةَعاَّسلا ِرَِظتْنَاف ِِهلَْهأ ِرْيَغ َىِلإ ُرَْملأا َِدنُْسأ اَِذإ "  
Rasulullah shallalahu ‘alaihi wasallam bersebda: “Jika amanat 
telah disia-siakan, tuggu saja kehancuran terjadi.” Ada seorang sahabat 
bertanya; ‘bagaimana maksud amanat disia-siakan? ‘Nabi menjawab; 
“Jika urusan diserahkan kepada ahlinya, maka tunggulah kehancuran itu 
“(Shahih Bukhari, kitab Ar-riqaq, Bab rafil Amanah, 1992 : 241). 
Selain manajemen harus dilaksanakan/ disrahkan oleh pihak 
yang berkompeten, proses manajemen perlu diperhatikan agar tercapai 
tujuan organisasi. George R Terry (Ricky Nggili: 2011 ) membagi 
proses manajemen menjadi 4 bagian yaitu : planning, organizing, 
actuating, dan controlling. 
Berdasarkan beberapa difinisi di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa manajemen adalah suatu proses yang melibatkan orang-orang 
untuk menentukan, mengintergrasikan dan mencapai tujuan-tujuan 
organisasi dengan pelasanaan fungsi-fungsi planning, organizing, 
actuating, dan controlling. 
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a. Tahapan Manajemen  
1) Planning ( Perenanaan ) 
Penrencanaan susunan langkah-langkah secara sistematik 
dan teratur untuk mencapai tujuan organisasi atau memecahkan 
masalah tertentu. Perencanaan juga diartikan sebagai upaya 
memenfaatkan sumber-sumber yang tersedi dengan memperhatikan 
segala keterbatasan guna mencapai tujuan secara efisien dan efektif. 
Perencanaan merupakan langkah awal dalam proses manajemen, 
kerena dengan merencanakan aktivitas organisasi kedepan, maka 
segala sumber daya dalam organisasi difokuskan pada pencapaian 
tujuan organisasi.  
Dalam melaksanakan perencanaan ada kegiatan yang harus 
dilakukan, yaitu melakukan prakiraan ( rencana ) kegiatan 
organisasi dan pengganggaran (budgeting). Prakiraan berfungsi 
untuk menentukan rencana kegiatan yang akan dilaksanakan 
kedepan oleh organisasi sebagai upaya mencapai tujuan organisasi, 
sumber daya organisasi dan juga melakukan suatu analisis 
organisasi (bisa menggunakan SWOT ) untuk mengentahui potensi 
internal dan eksternal. 
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2) Organizing ( Pengorganisasian )  
Pengorganisasian diartikan sebagai kegiatan pembagian 
tugas- tugas pada orang yang terlibat dalam aktivitas organisasi, 
sesuai dengan kompetensi SDM yang dimiliki. Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa kegiatan ini merupakan keseluruhan proses 
memilih orang-orang serta mengalokasikannya sarana dan prasarana 
untuk menunjang tugas orang-orang itu dalam organisasi, serta 
mengatur mekanisme kerjanya sehingga dapat menjamin 
pencapaian tujuan program dan tujuan oraganisasi. Tugas 
pengorganisasian adalah mengharmonisasikan kelompok yang 
berbeda, mempertemukan macam-macam kepentingan dan 
memanfaatkan seluruh kemampuan kesuatu arah tertentu. 
Dalam pengorganisasian kegiatan yang dilakukan yakni 
staffing ( penempatan staf ) dan pemaduan segala sumber daya 
organisasi. Staffing sangat penting dalam pengorganisasian. Dengan 
penempatan orang yang tepat pada tempat yang tepat dalam 
organisasi, maka kelangsungan aktivitas organisasi tersebut akan 
terjamin. Fungsi pemimpin di sini adalah mampu menempatkan the 
right man in the right place. Pemimpin harus mampu melihat 
potensi-potensi SDM yang berkualitas dan bertanggung jawab untuk 
melaksanakan aktivitas pada organisasi. Setelah menempatkan 
orang yang tepat untuk tugas tertentu, maka perlu juga 
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mengkoordinasikan dan memadukan seluruh potensi SDM tersebut 
agar bekerja secara sinergis untuk mencapai tujuan oraganisasi. 
 
3) Actuating ( Penggerakan )  
Perencanaan dan pengorganisasian yang baik kurang bearti 
bila tidak diikuti dengan pelaksanaan kerja organisasi yang 
bertanggung jawab. Untuk itu maka semua Sumber Daya Manusia 
(SDM) yang ada harus dioptimalkan untuk mencapai visi, misi dan 
program kerja organisasi. Pelaksanaan kerja harus sejalan dengan 
rencana kerja yang telah disusun. Setiap pelaku organisasi harus 
bekerja sesuai dengan tugas, fungsi dan peran, keahlian dan 
kompetensi masing-masing SDM untuk mencapai visi, misi dan 
program kerja oraganisasi yang telah ditetapkan. Ini dari Actuating 
adalah menggerakkan semua anggota kelompak untuk bekerja agar 
mencapai tujuan organisasi. 
Actuating  ( penggerakan ) meliputi kepemimpinan dan 
koordinasi. Kepemimpinan yakni Gaya memimpi dari sang 
pemimpin dalam mengoptimalkan seluruh potensi dan sumber daya 
organisasi agar mengarah pada pencapaian tujuan program dan 
organisasi. Sedangkan koordinasi yakni suatu aktivitas membawa 
orang-orang yang terlibat organisasi ke dalam suasana kerjasama 
yang harmonis. Dengan adanya pengorganisasian dapat dihindari 
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kemungkinan terjadinya persaingan yang tidak sehat dan 
kesimpangsiuran di dalam bertindak antara orang –orang yang 
terlibat dalam mencapai tujuan. Koordinasi ini mengajak semua 
sumber daya manusia yang tersedia untuk bekerjasama menuju ke 
satu arah yang telah ditentukan. 
4) Controlling ( Pengedilian/Pengawasan )  
Controlling bukanlah hanya sekedar mengendalikan 
pelaksanaan program dan aktivitas organisasi, namun juga 
mengawasi sehingga bila perlu dapat mengadakan koreksi. Dengan 
demikian apa yang dilakukan staff dapat diarahkan kejalan yang 
tepat dengan maksud pencapaian tujuan yang telah direncanakan. 
Inti dari controlling adalah proses memastikan pelaksanaan agar 
sesuai dengan rencana. 
Pengendalian atau pengawasan manajemen dilakukan agar 
pekerjaan berjalan sesuai dengan tujuan oraganisasi dalam program 
kerja, baik dalam bentuk pengawasan, inspeksi hingga audt. Kata-
kata tersebut memang memiliki makna yang berbeda, tapi yang 
terpenting adlah bagaimana sejak dini diketahui penyimpangan- 
penyimpangan yang terjadi, baik dalam tahap perencanaan, 
pelaksanaan maupun pengorganisasian. Sehingga dengan hal 
tersebut dapat segera dilakukan antisipasi, koreksi dan penyesuaian- 
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penyesuaian sesuai dengan situasi, kondisi dan perkembangan 
lingkungan sekitar organisasi. 
Proses pengawasan sebagai bagian dari pengendalian akan 
mencatat perkembangan organisasi kearah tujuan yang diharapkan 
dan memungkinkan pemimpin mendeteksi penyimpangan dari 
perencanaan tepat pada waktunya untuk mengambil tindakan 
korektif sebelum terlambat. Melalui pengawasan yang efektif, 
terhadap aktivitas organisasi, maka upaya pengendalian mutu dapat 
dilaksanakan dengan lebih baik. 
Kurikulum sendiri dapat dipahami dalam ari sangat sempit, 
sempit dan luas. Kurikulum dalam arti sangat sempit adalah jaduwal 
pelajaran. Kurikulum dalam arti sempit adalah semua pelajaran baik 
teori maupun praktik diberikan kepada peserta didik selama 
mengikuti suatu proses pendidikan tertentu. Kurikulum dalam arti 
sempit ini terbatas pada pemberian bekal pengentahuan dan 
ketrempilan pada peserta didik. Kurikulum dalam arti luas adalah 
semua pengalaman yang diberikan kepada peserta didik selama 
mengikuti pendidikan. Kurikulum adalam seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (Suharsimi 
Arikunto, 2008 : 131- 132 ). 
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b. Ruang Lingkup Manajemen Kurikulum  
Manajemen kurikulum merupakan substansi manajemen yang 
utama di sekolah. Manajemen kurikulum adalah segenap proses usaha 
bersama untuk memperlancar pencapaian tujuan pembelajaran dengan 
dititikberatkan pada usha, meiningkatkan kualitas interaksi belajar 
mengajar. Prinsip dasar manajemen kurikulum ini adalah berusaha agar 
proses pembelajaran dapat berjalan baik, dengan tolok ukur pencapaian 
tujuan oleh siswa dan mondorong guru untuk menyusun dan terus 
menerus menyempurnakan strategi pembelajarannya (Eliadiana, 2012).  
Dalam konteks Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), 
siklus manajemen kurikulum menurut penulis terdiri dara empat tahap 
yaitu tahap perencanaan, tahap pengembangan, tahap implementasi atau 
pelakasanaan, dan tahap penilaian. 
Pada tahap penrencanaan pengelola pendidikan perlu 
melakukan analisis kebutuhan yang didasarkan pada tujuan pendidikan 
tertentu. Penglola pendidikan perlu merumuskan dan menjawab 
pertanyaan filosofis, menentukan desain kurikulum, membuat rencana 
induk ( master plan) yang menerangkan bagaimana pengembangan , 
pelaksanaan, dan penilaian kurikulum dilakukan.Setelah hasil 
perencanaan ditentukan tahap pengembangan dilakukan meliputi 
perumusan rasional atau dasar pemikiran, perumusan visi, misi, dan 
tujuan pendidikann sekolah /madrasah, menetukan struktur dan isi 
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program, pemilihan sumbur, alat dan sarana belajar; dan penentuan cara 
mengukur hasil beleajar. 
Tahapan implementasi atau pelaksanaan, meliputi penyusunan 
rencana dan program pembelajaran ( Silabus, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran/ RPP), penyedian sumber, alat, penentu strategi dan 
metode pembelajaran, penentuan cara dan alat penilaian proses dan hasil 
belajar dan setting lingkungan pembelajaran. Tahap penilaian dilakukan 
untuk melihat sejuahmana kekuatan dan kelemahan dari kurikulum yang 
dikembangankan, baik bentuk penilaian formatif maupun sumatif. 
Penilaian kurikulum dapat mencakup konteks, input, proses, dan 
produk. Kurikulum di sekolah merupakan penentu utama kegiatan 
sekolah. Segala aktivits siswa mengacu pada kurikulum yang ada. 
Berdasarkan hal tersebut kurikulum tepat dirumuskan secara 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum 
tersebut.Pada program pendidikan/kurikuler sekolah/lembaga 
pendidikan barusaha mendorong siswa agar berkembang dan tumbuh 
secara tepat sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah 
ditetapkan.Keterbitan masyarakat ikut andil mengambil bagian penting 
dalam manajemen kerikulum.Keterlibatan masyarakat dimaksudkan 
agar dapat memahami, membantu, dan mengontrol implementasi 
kurikulum, mendesain kurilum, menentukan prioritas kurikulum, 
melaksanakan pembelajaran, menilai kurikulum, mengendalikan serta 
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melaporkan sumbur dan hasil kurikulum, baik kepada masyarakat 
maupun pemerintah ( Rusman, 2003 : 4 ). 
Manajemen kurikulum membicarakan pengorganisasian 
sumber-sembur yang ada di sekolah sehingga kegiatan manajemen 
kurikulum ini dapat dilakukan dengan efektif dan efisien. Kurikulum 
harus dirumuskan sesuai dengan filsafat dan cita-cita bangsa, 
perkembangan siswa, tuntutan dan kemajuan masyarakat. Pemahaman 
tentang koncep dasar manajemen kurikulum merupakan hal yang 
penting bagi para kepala sekolah yang kemudian merupakan modal 
untuk membuat keputusan dalam implementasi kurikulum yang akan 
dilakukan oleh guru ( Eliadian, 2013 ).  
Manajemen kurikulum adalah bagian dari studi kurikulum. Pada 
ahli pendidikan pada umumnya telah mengenal bahwa kurikulum suatu 
cabang dari dsplin ilmu pendidikan yang mempunyai ruang lingkup 
sangt luas. Studi ini tidak hanya membahas tentang dasar- dasarnya, 
tetapi juga mempelajari kurikulum secara keseluruhan yang 
dilaksanakan dalam pendidikan. 
Sacara sederhna dan lebih mudah dipelajari secara mendalam 
maka ruang lingkup manajemen kurikulum adalah sevbagai berikut : 
(1) Manajemen perencanaan, (2) manajemen pelaksanaan 
kurikulum, (3) supervisi pelaksanaan kurikulum, (4) pemantauan dan 
penilaian kurikulum, (5) perbaikan kurikulum, (6) desentralisasi dan 
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sentralisasi pengembangan kurikulum (Oemar Hamalik, 2006 : 12-13 ). 
Dari keterangan ini tampak sangat jelas bahwa ruang lingkup 
manajemen kurikulam itu adalah prinsip dari proses manajemen itu 
sendidri. Hal ini dikarenakan dalam proses pelaksanaan kurikulum 
punya titik kesamaan dalam prinsip proses manajemen. Sehingga para 
ahli dalam pelasanaan kurikulum mengadakan pendekatan dengan ilmu 
manajemen. Bahkan kalau dilihat dari cakupannya yang begitu luas, 
Manajemen kurikulum merupakan salah satu disiplin ilmu yang 
bercabang pada kurikulum. 
Dalam sebuah kurikulum terdiri dari beberapa unsur komponen 
yang terangkai pada suatu sistem. Sistem kurikulum bergerak dalam 
siklus yang secara bertahap, bergilir, dan berkesinambungan. Oleh 
sebab itu, sebagai akibat dari yang dianutnya, maka manajemen 
kurikulum adalah suatu kesatuan yang di dalamnya memuat beberapa 
unsur yang saling berhubungan dan bergantung dalam mengembang 
tugas untuk mencapai suatu tujuan. 
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c. Prinsip dan Fungsi Manajemen Kurikulum 
Terdapat 5 prinsip yang harus diperhatikan dalam melaksanakan 
manajemen kurikulum yaitu: 1) produktivitas ( hasil yang akan 
diperoleh dalam pelaksanaan kurikulum harus sangat diperhatikan. 
Output ( peserta didik ) harus menjadi pertimbangan agar sesuai dengan 
rumusan tujuan manajemen kurikulum), 2) demokratisasi ( proses 
manajemen kurikulum harus berdasarkan asa demokrasi yang 
menempatkan pengelola, pelakanaan dan subjek didik pada posisi yang 
seharusnya agar dapat melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya dan 
penuh tanggung jawab.), 3) kooperatif ( perlu adanya kerjasama yang 
positif dari berbagai pihak yang terkait), 4) efiktivitas dan efisiansi ( 
rangkaian kegiatan kurikulum harus dapat mencapai tujuan dengan 
pertimbangan efektif dan efisien, agar kegiatan manajemen sumber daya 
tenaga, biaya, dan waktu. ), 5) mengarahkan pada pencapaian visi, misi, 
dan tujuan yang sudah ditetapkan (Dadang Suhardan dkk, 2009: 192 ). 
Adapun fungsi- fungsi dari manajemen dalah sebagai berikut:  
1) Meningkat efisiensi pemanfaatan sumber daya kurikulum, kerena 
pemberdayaan sumber dan komponen kurikulum dapat dilakkan 
dengan pengelolaan yang terencana. 
2) Meningkatkan keadilan dan kesempatan bagi peserta untuk mecapai 
hasil yang maksimal melalui rangkaian kegiatan pendidikan yang 
dikelola secara intergritas dalam mencapai tujuan. 
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3) Meningkat motivasi pada kinerja guru dan aktivitas siswa kerena 
adanya dukungan positif yang diciptakan dalam kegiatan 
pengelolaan kurikulum. 
4) Meningkatkan patisipasi masyarakat untuk membantu 
pengembangan kurikulum, kurikulum yang dikelola secara 
profesional akan melibatkan masyarakat dalam memberi masukan 
supaya dalam sumber belajar disesuaikan dengan kebutuhan 
setempat (Dadang Suhardan dkk, 2009: 192).  
d. Proses Manajemen Kurikulum 
1) Manajemen Perencanaan Kurikulum 
Perencanaan kurikulum adalah suatu proses sosial yang 
kompleks dan menuntut berbagai jenis tingkat pembuatan keputusan 
kebutuhan untuk mendiskusikan dan mengkoordinasikan proses 
penggunaan model-model aspek penyajian kunci. Sebagaimana 
pada umumnya rumusan model perencanaan harus berdasarkan 
asumsi- asumsi rasionalitas dengan pemrosesan secara cermat. 
Proses ini dilaksanakan dengan pertibangan sistimatik tentang 
relevansi pengetahuan filosofis (isu-isu pengetahuan yang 
bermakna), sosialogis (argumen-argumen kecenderunagn sosial), 
dan psikologi (dalam menetukan urutan materi pelajaran). 
Perencanaan kurikulum dijadikan sebagai pedoman yang 
berisi petunjuk tengatang jenis dan sumber peserta yang diperlukan, 
media penyampaian, tindakan yang perlu dilakukan, sumber biaya, 
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tenaga, sarana yang perlakukan, sistem kontrol, dan evaluasi untuk 
mencapai tujuan organisasi. Dengan perencanaan akan memberikan 
motivasi pada pelaksanaan sistem pendidikan sehingga dapat 
mencapai hasil yang optimal (Dadang Suhardan dkk, 2009:192).  
Kegiatan inti pada perencanaan adalah merumuskan isi 
kurikulum yang memuat seluruh meateri dan kegiatan yang dalam 
bidang pengajaran, mata pelajaran, masalah-masalah, proyek-
proyek yang perlu dikerjakan. Isi kurikulum dapat disusun sebgai 
berikut: 
(a) Bidang- bidang keilmuan yang terdiri atas ilmu-ilmu sosial, 
admisidtrasi, ekonomi, komunikasi, IPA matematika, dan lain- 
lain. 
(b) Jenis-jenis mata pelajaran disusun dan dilaksanakan bersumber 
dari bidang- bidang tersebut sesuai dengan tuntutan program. 
(c) Tiap mata pelajaran dikembangkan menjadi satuan-satuan 
bahasa atau standar kompetensi dan kompetensi dasar. 
(d) Tiap-tiap mata pelajaran dikembangkan dalam betuk silabus 
(Dandan Suhardan dkk, 2009; 194). 
Dari rumusan perencanaan di atas penulis menyimpulkan 
bahwa kurikulum itu tidak hanya memuat pada rangkaian susunan 
mata pelajaran, tetapi juga memuat seluruh aspek kegiatan 
pendidikan dan pendukung-pendukungnya. Namun dalam 
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perumusan lebih banyak difokaskan pada perencanaan pengajaran 
dengan menyusun materi ajar. Kerena materi pelajaran adalah suatu 
yang dianggap sangat urgen dalam kurikulum. Maka dalam 
perumusannya juga sangat diperlukan adanya landasan yang kokoh 
sebagai pedoman. 
2) Manajemen Pengorganisasian dan Pelaksanaan Kurikulum  
Manajemen perngorganisasian dan pelaksanaan kurikulum 
adalah berkenaan dengan semua tindakan yang berhubungan dengan 
perincian dan pembagian semua tugas yang memungkinkan 
terlaksana. Dalam manajemen pelaksanaan kurikulum bertujuan 
supaya kurikulum dapat terlaksana dengan baik. Dalam hal ini 
manajemen bertugas menyediakan fasilitas meterial, personal dan 
kondisi-kondisi supaya kurikulum dapat terlaksana (Dadang 
suhardan dkk, 2009: 197). Pelaksanaan kurikulum dibagi menjadi 
dua, yaitu:  
(a) Pelaksanaan kurikulum tingkat sekolah  
(b) Pelasaan kurikulum tingkat kelas. Pelaksaan kurikulum tingkat 
sekolah, langsung ditangani oleh kepala sekolah. Sedangkan 
pelaksanaan kurikulum tingkat kelas ditugaskan langsung 
kepada para guru. 
Dalam pelaksaan kurikulum tingkat sekolah, kepala sekolah 
selain bertanggung jawab supaya kurikulum dpat terlaksana di 
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sekolah, dia juga berkewajiban melakukan kegiatan-kegiatan yakni 
menyusun kalender akademik yang akan berlangsung di sekolah 
dalam satu tahun, menyusul jadwal pelajaran dalam satu minggu, 
pengaturan tugas dan kewajiaban guru, dan lain-lain yang berkaitan 
tentang usaha untuk pencapaian tujuan kurikulum. Sedangkan dalam 
pelaksanaan kurikulum tingkat kelas, kepala sekolah membagi tugas 
kepada para guru meliputi ; (1) Kegiatan dalam bidang proses 
belajar mengajar, (2) pembinaan kegiatan ekstrakurikuler yang 
berada diluar ketentuan kurikulum sebgai penunjang tujuan sekolah, 
(3) Kegiatan bimbingan belajar yang bertujuan untuk 
mengembangkan potensi yang berada dalam diri siswa dam 
membantu siswa dalam memecahkan masalah ( Dadang Suhardan 
dkk, 2009 : 198 ). 
3) Manajemen Pemantauan dan Penilaian Kurikulum  
Pemantauan kurikulum adalah pengumpulan informasi 
belajar, berdasarkan data yang yang tepat, akurat, dan lengkap 
tentang pelaksanaan kurikulum dalam jangka waktu tertentu oleh 
pemantau ahli untuk mengatasi permasalahan dalam kurikulum. 
Pelaksanaan kurikulum di dalam pendidikan harus dipantau untuk 
meningkat efektifvitasnya. Pemantauan ini dilakukan supaya yang 
ahli menyusun kurikulum harus memantau pelaksanaan kurikulum 
mulai dari perencanaan sampai mengevaluasinya ( Oemar Malik, 
2006 ).  
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Secara garis besar pemantauan kurikulum bertujuan untuk 
mengumpulkan seluruh informasi yang diperlukan untuk 
pengambilan keputusan dalam memcahkan masalah. Dalam tataran 
praktis, pemantauan kurikulum memuat beberapa aspek, yaitu : 1) 
peserta didik, dengan mengidentifikasi pada cara belajar, prestasi 
belajar, motivasi belajar, keaktifan, kreativitas, hambatan dan 
kesultan yang dihadapi peseta didik 2) tenaga pengajar, dengan 
memantau pelaksanaan tanggung jawab, kemampuan kepribadian, 
kemampuan kemasyarakatan, kemampuan profesional, dan loyalitas 
terhadap atasan 3) media pengajaran yang meliputi jenis media yang 
digunakan, cara penggunaan media, pengadaan media, 
pemeliharaan dan perawatan media, 4) prosedur penilaian, meliputi 
pemantauan instrument yang dihadapi siswa, pelaksanaan penilaian, 
pelaporan hasil penilaian, dan 5) jumlah lulusan dengan melihat 
kategori jenjang, jenis kelamin, kelompak usia, dan kualitas 
kemampuan lulusan.  
Kurikulum suatau pendidikan itu tidak bisa bersifat selalu 
statis, akan tetapi akan senantiasa berubah dan bersifat dinamis. Hal 
ini dikerenankan kurikulum itu sangat dipengaruhi oleh perubahan 
lingkungan yang menuntutnya untuk melakukan penyesuaian 
supaya kebutuhan dari siswa dan kebutuhan masyarakat yang selalu 
mengalami perkembangan dan pertumbuhan terus menerus (Oemar 
Malik, 2006). 
26 
 
 
 
Perbaikan kurikulum intinya adalah untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan yang dapat disoroti dari dua aspek: proses dan 
produk. Kriteria proses menitikberatkan pada efisiensi pelaksanaan 
kurikulum dan sistem instruksional, sedangkan kualitas produk 
melihat pada tujuan pendidikan yang hendak dicapai dan output 
yang berupa kelulusan siswa (Oemar Hamalik, 2006: 95 ). Berkaitan 
dengan prosedur perbaikan, seluruh komponen sumber daya 
manusiawi, seperti: administrator, pemilik sekolah, kepala sekolah, 
guru-guru siswa, serta masyarakat mempunyai sangat berperan 
besar. Tanggung jawab masing-masing haruus dirumuskan secara 
jelas.  
Selain dari sumber daya manusia, aspek evaluasi juga harus 
dikaji sejak awal perencanaan program perbaikan kurikulum. 
Dengan evaluasi yang tepat dan data informasi yang akurat akan 
sangat diperlukan dalam membuat keputusan kurikulum dan 
instruksional. Selanjutnya perbaikan kurikulum akan terus dapat 
berlangsung hingga tujuan kurikulum terpenuhi. 
Chamberlain (Oemar Hamalik, 2006; 96 ) telah merumuskan 
tindakan-tindakan yang dilakukan dalam perbaikan: (1) 
mengidentifikasi masalah sebenarnya sebagai tuntutan untuk 
mengentahui tujuan, (2) mengumpulkan fakta atau informasi 
tambahan, (3) mengajukan kemungkinan pemecahan dengan 
keputusan yang optimal dan diharapkan, (4) memilih pemecahan 
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sebagai percobaan, (5) merencanakan tindakan yang dikehendaki 
untuk melaksnakan penyelesaian, (6) melakukan solusi percobaan, 
(7) evaluasi. 
2. Pendidikan Agama Islam  
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan agama Islam adalah bimbingan jasmani, rohani 
berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kepada terbentuknya 
kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam, memilih dan 
memutuskan serta berbuat berdasarkan nilai-nilai Islam, dan 
bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam. ( Ahmad D. 
Marimba, 2000 :13 ). Pendidikan agama Islam merupakan pendidikan 
mulai ajaran-ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan 
terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan itu 
dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran agama 
Islam yang telah diyakinninya secara menyeluruh, serta menjadikan 
ajaran agama Islam sebagai suatu pendangan hidupnya demi 
keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat kelak 
( Zakiah Darajat, 2006 : 97 ). Pendidikan baru dapat disebut Penddidikan 
Agama Islam apabila memiliki dua ciri khas yaitu : 1) tujuannya untuk 
membentuk individu menjadi bercocok diri tertinggi menuut ukuran Al-
Quran, 2) isi pendidikannya ajaran Allah yang tercantum dengan 
lengkap dalam Al-quran dan pelaksanaannya di dalam praltik kehidupan 
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sehari- hari sebagaimana dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW ( 
Burlian Somad 1999 : 56 ). 
Pendidkan agama Islam ialah memiliki 3 macam fungsi, yaitu : 
1) menyiapkan jenerasi muda untuk memegang peranan- peranan 
tertentu dalam masyarakat pada masa yang akan datang , 2) 
memindahkan ilmu pengentuhuan yang bersangkutan dengan peranan-
peranan tersebut dari generasi tua kepada generasi muda, dan 3) 
memindahkan nilai-nilai yang bertujuan memelihara keutuhan dan 
kesatuan masyarakat yang menjadisyarat mutlak bagi kelanjutan hidup 
( surviral) atau suatu masyarakat dan peradaban ( Muhaimin, 2001 : 33). 
Dengan kata lain, tanpa nilai-nilai keutuhan (integrity) dan kesatuan ( 
intergration ) suatu masyarakat, maka kelanjutan hidup tersebut tidak 
akan dapat terpelihara dengan baik yang akhirnya akan berkusudahan 
dengan kehancuran masyarakat itu sendiri. 
Para Ahli pendidikan islam yang lain telah mencoba 
memformutasi pengertian pendidikan islam, di antara batasan yang 
sangat variatif tersebut adalah : 1) Al-Syaibany mengemukakan bahwa 
pendidikan agama islam adalah proses mengubah tingkah laku individu 
peserta didik pada kehidupan pribadi, masyarakat dan alam sekitarnya, 
2) Muhammad fadhil al- Jamaly mendefenasikan pendidikan islam 
sebgai upaya pengembangan, mendorong serta mengajak peserta didik 
hidup lebih dinamis dengan berdasarkan nilai-nilai yang tinggi dna 
kehidupan yang mulia. 3) Ahmad Tafsir mendefinasikan pendidikan 
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islam sebgai bimbingan yang diberikan oleh seseorang aga ia 
berkembang seseuai dengan ajaran Islam (Sanjaya Yasin, 2011).  
Beberapa uraian tersebut di atas dapat diambil kesimpulan 
bahwa para ahli didik Islam berbeda pendapat mengenai rumusan 
pendidikan agama Islam. Ada yang menitik beratkan pada segi 
pembentuk akhlak anak, ada pula yang munutut pendidikan teori pada 
praktik, sebagian lagi menghendaki terwujudnya kepribadian muslim 
dan nilai-nilai. Namun dari perbedaan pendapat tersebut dapat diambil 
kesimpulan, bahwa adanya titik persamaan yang secara ringkas dapat 
dikumpulkan sebgai berikut: pendidikan agama Islam ialah bimbingan 
yang dilakukan oleh orang dewasa kepada peserta didik dalam masa 
pertumbuhan aga ia memiliki kepribadian muslim yang sejati.  
Jika direnungkan syariat Islam tidak akan dihayati dan 
diamalkan orang kalau hanya diajarkan saja, tetapi harus didirikan 
melalui proses pendidikan. Nabi telah mengajak orang untuk beriman 
dan beramal serta berakhlak baik sesuai jalan Islam dengan berbagai 
metode dan pendekatan.Hal ini membuktikan bahwa pendidikan Islam 
itu lebih banyak ditunjukan pada perbaikan sikap mental yang akan 
terwujud dalam amal perbuatan, baik bagi keperluan diri sendiri maupun 
orang lain. Sisi lain dari pendidikan agama Islam tidak hanya bersifat 
teoritis saja, tetapi juga praktis. Ajaran agama Islam tidak memisahkan 
antara iman dan amal seleh. Oleh kerena itu pendidikan agama Islam 
adalah sekaligus pendidikan iman dan pendidikan amal. Oleh kerena itu 
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ajaran Islam berisi ajaran tentang sikap dan tingkah laku pribadi 
masyarakat. Menuju kesejahteraan hidup perorangan dan bersama, 
maka ornag pertama yang bertugas mendidik masyarakat adalah para 
Nabi dan Rasul, selanjutnya para ulama dan para cendekiawan sebgai 
penerus tugas dan kewajiban mereka. 
b. Dasar Pendidikan Agama Islam  
Setiap usaha, kegiatan dan tingkah yang disengaja dan disadari 
untuk mencapai suatu tujuan harus mempunyai landasn tempat berpijak 
yang baik dan kuat.Oleh kerena itu pendidikan agama Islam sebagai 
suatu usaha membentukk manusia, harus mempunyai landasan bagi 
semua kegiatan di dalamnya. 
Dasar spritual pendidikan agama Islam yang paling utama ada 
dua yaitu Al-Quan dan As- sunnah. 
1) Al-Quran  
Secara lengkap Al-Quran didefinesikan sebagai firman Allah yang 
diturunkan kepada hati Rasulullah, Muhammad Ibn Abdillah, 
melalui ruh –al-Amin dengan lafal-lafalnya yang berbahasa Arab 
dan maknanya yang benar, agar menjadi hujjah bagi Rasul bahwa ia 
adalah Rasulullah, dan sebgai undang-undan bagi manusia dan 
memberi petunjuk kepada mereka, serta menjadi serana pendekatan 
dan ibadah kepada Allah dengan membaca. Ia terhimpun dalam 
sebuah mushaf, diawali dengan surat al-fatihah dan diakhiri dengan 
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surat al- nas, disampaikan kepada kita secara mutawatir baik secara 
lisan maun tulisan dari generasi ke generasi, dan ia terpelihara dari 
berbagai perubahan atau pergantian, sesuai dengan firman Allah 
dalam Ai-quran surat Al-Hajr ayat :9  
(9)  َنُوِظفاََحل َُهل اَِّنإَو َرْك ِّذلا َانْل ََّزن ُنَْحن اَِّنإ  
Artinya; Sesungguhnya kami lah yang menurunkan Al-Quran dan 
Sesungguhnya kami benar-benar memiliharanya.(Tafsir Al-Tabari ) 
  
2) As-sunnah 
As-sunnah didefinasikan sebgai sesuatu yang didapatkan dari 
Nabi Muhammad SAW yang terdiri dari ucapan, perbuatan, 
persetujuan, sifat atau budi, atau biografi, baik pada masa sebelum 
kenabian ataupun sesudahnya. 
Suatu hal yang sudah kita bersama Rasulullah Muhammad 
SAW diutukan kebumi ini, salah satu tugas utamanya adalah untuk 
memperbaiki moral atau akhalak umat manusia sebgaimana 
sebdanya :  
 قلاخلأا مراكم ممتلأ تثعب امنإ 
Artinya : “Susungguhnya aku di utus tidak lain adalah untuk 
menyempurnakan akhlak yang mulia” ( HR. Al-Bukhari al- Adabul 
Mufrad no. 273 )  
Maknanya hadits ini sudah jelas, tujuannnya sudah dapat 
demengerti oleh umat muslim. Namun yang terpenting di balik 
hadits ini adalah memformulasikan sistem, metode, atau cara yang 
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harus ditempuh oleh para penanggung jawab pendidikan dalam 
meneruskan misi risalah, yaitu menyempurnakan keutamaan akhlak. 
Banyak lagi hadits yang memiliki konotasi pedagogis, baik 
mengenai metode , materi , orientasi, dan lain sebgainya.  
c. Tujuan Pendidikian Agama Islam  
Pendidikan Agama Islam merupakan pendidikan yang 
berkesadaran dan bertujuan. Allah telah menyusun landasan pendidikan 
yang jelas bagi seluruh umat manusia malalui syariat Islam, termasuk 
tentang tujun pendidikan agama Islam. Para ahli mengemukakan 
pendapatnya tentang tujuan pendidikan agama Islam antara lain Imam- 
al –Ghazali berpendapat bahwa tujuan Pendidikian agama Islam adalah 
membina insan paripurna yang ber-taqarrub kepada Allah, bahagia di 
dunia dan akhirat. Tdak dapat dilupakan pula bahwa orang yang 
mengikuti pendidikan akan memperoleh kelazatan ilmu yang 
dipelajarinya dan kelazatan ini pula dapat mengantarkannya kepada 
pembentukan insan paripurna. 
Terdapat 9 tujuan pendidikan dan pengajaran adalah : 
1) Untuk membantu pembentukan akhlak mulia 
2) Pendidikan dan pengajaran bukan sekedar memenuhi otak anak 
didik dengan segala macam ilmu yang belum mereka ketahui, tetapi 
mendidik akhlak dan jiwa mereka, menanamkan rasa fadilah( 
keutamaan)  
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3) Membiasakan mereka dengan kesopanan yang tinggi, 
mempersiapkan mereka untuk suatu kehiduapan yang suci 
seleruhnya, ikhlas dan jujur. 
4) Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat 
5) Pendidikan Islam memiliki dua orientasi yang seimbang, yaitu 
memberi persiapan bagi anak didik untuk dapat menjalani 
kehidupannya di dunia dan juga kehidupannya di akhirat. 
6) Persiapn untuk mencari rizki dan pemeliharaan segi-segi 
kemanfaatan  
7) Pendidikan agama Islam tidak bersifat spiritual, ia juga 
memperhatikan kemanfaatan duniawi yang dapat diambil oleh siswa 
dari pendidikannya. 
8) Menumbuhkan oh ilmiah (scientific spirit) pada pelajar dan 
memuaskan keinginan hati untuk mengetahui  ( curiosity ) dan 
pendidikan agama islam tidak hanya memperhatikan pendidikan 
agama dan akhlak., tetapi juga memupuk perhatian kepada sains, 
sastra, seni, dan lain sebgainya, meskipun tanpa unsur – unsur 
keagamaan di dalamnya. 
9) Menyiapkan pelajar dari segi profesi, teknis, dan dunia kerja supaya 
ia dapat menguasai profesi tertentu (Athiyah al- Abrasy, 1974: 176 
).  
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Menurut jangka waktu terdapat dua macam tujuan pendidikan 
agama Islam, yaitu tujuan sementara dan tujuan akhir. Tujuan 
sementara, yaitu sasaran sementara yang harus dicapai oleh umat 
Islam yang melaksanakan pendidikan Islam. Tujuan sementara 
artinya tercapainya berbagai kemampuan seperti kecapan 
jasmaniah, pengetahuan membaca, menulis, dan ilmu-ilmu lainnya. 
Tujuan akhir, yaitu terwujudnya atau mencerminkan ajaran agama 
Islam (Ahmad D. Marimba, 1989; 77)  
Pendapat lain membagai tujuan pendidikan agama Islam 
menjadi 4 macam yaitu: 
1) Tujuan umum  
2) Tujuan akhir  
3) Tujuan sementara 
4) Tujuan operasional 
Tujuan umum adalah tujuan yang akan dicapai dengan semua 
kegiatan pendidikan, baik dengan pengajaran atau dengan cara lain 
.Tujuan akhir adalah tercapainya wujud insan kamil, yaitu orang 
yang telah mencapai ketakkwaan dan menghadap Allah dalam 
ketakwaannya. Tujuan sementara, adalah tujuan yang akan dicapai 
setelah anak didik diberi sejumlah pengalaman tertentu yang 
direncanakan dalam suatu kurikulum pendidikan formal. Tujuan 
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operasional adalah tujuan praktis yang akan dicapai dengan 
sejumlah kegiatan pendidikan tertentu ( Zakiah Darajat, 1992 : 75)  
Dari uraian diatas dapatlah disimpulkan bahwa pendidikan 
agama Islam mempunyai tujuan yang luas dan dalam, seluras dan 
sedalam kebutuhan hidap manusia sebagai makhluk individu dan 
sebgai makhluk sosial yang menghamba kepada khaliknya dengan 
dijiwai oleh nilai-nilai ajaran agama. Oleh kerena itu pendidikan 
agama Islam bertujuan untuk menumbuhkan pola kepribadian 
manusia yang bulat melalui latihan kewajiban kecerdasan otak, 
penalaran, perasaan dan indera. Pendidikan ini harus melayani 
pertumbuhan manusia dalam semua aspek, baik aspek spiritual, 
intelektual, imajinasi, maupun aspek ilmiah baik seara perorangan 
maupun secara berkelompok. 
Menurut bahasa kata evaluasi dari bahasa Inggris “ 
evaluation” yang berarti penilaian atau penaksiran. Sedangkan 
menurut istilah, evaluasi merupakan kegiatan yang terencana untuk 
mengetahui keadaan suatu obyek dengan menggunakan instrumen 
dan hasilnya di bandingkan dengan tolak ukur memperoleh 
kesimpulan ( Nasution, 1999 : 12) . 
Tujuan program evaluasi adalah mengetahui kadar 
pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran, melatih 
keberanian dan mengajak peserta didik untuk meningkat kembali 
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materi yang telah diberikan. Selain itu, program evaluasi bertujuan 
mengetahui siapa diantara peserta didik yang cerdas dan yang 
lemah, sehingga naik tingkat, kelas maupun tamat. Tujuan evaluasi 
bukan peserta didika saja, tetapi bertujuan mengevaluasi pendidik, 
yaitu sejauh mana pendidikan bersungguh-sungguh dalam 
menjalankan tugasnya untuk mencapai tujuan pendidikan Islam. 
Dalam pendidikan Islam, tujuan evaluasi lebih ditekankan 
pada penguasaan sikap (afektif dan psikomotor) di samping aspek 
kognitif. Penekanan ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
peserta didik yang secaa garis besarnya meliputi empat hal, yaitu :  
1) Sikap dan pengalaman terhadap hubungan peribadinya dengan 
tuhannya. 
2) Sikap dan pengalaman terhadap arti hubungan dirinya dengan 
masyarakat. 
3) Sikap dan pengalaman terhadap arti hubungan kehidupannya 
dengan alam sekitarnya. 
4) Sikap dan pengalaman terhadap diri sendiri selaku hamba Allah, 
anggota masyarakat, serta khalifah Allah SWT ( Nasution, 1999 : 
21) 
Dari keempat dasar tersebut di atas dapat dijabarkan dalam 
beberapa klasifikas kemampuan teknis, yaitu : 
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1) Sejauh mana loyalitasdan pengabdiannya kepada Allah dengan 
indikasi-indikasi lahirriah berupa tingkah laku yang mencerminkan 
keimanan dan ktaqwaan kepada Allah SWT  
2) Sejuah mana peserta didik dapat menerapkan nilai-nilai agamnya 
dan kegiatan hidup bermasyarakat, seperti akhlak yang mulia dan 
displin 
3) Bagai mana peserta didik berusaha mengelola dan memelihara, serta 
memberi makna bagi kehidupannya dan masyarakat di mana ia 
berada 
4) Bagaimana dan sejuah mana ia memandang diri sendiri sebagai 
hemba Allah dalam menghadapi kenyataan masyarakat yang 
beraneka ragam buadaya, suku dan agama. 
Evaluasi mempunyai beberapa fungsi, yaitu : 
1) Untuk mengetahui tercapai tindaknya instruksional secara 
komprohensif yang meliputi aspek pengetahuan, sikap dan tingkah 
laku  
2) Sebagai umpan balik yang berguna bagi tindakan berikutnya di 
mana segi-segi yang sudah dapat dicapai lebih ditingkatkan lagi dan 
segi-segi yang dapat merugikan sebanyak mungkin dihindari 
3) Bagi pendidik, evaluasi berguna untuk mangatur keberhasilan 
proses belajar mengajar bagi peserta didik berguna untuk 
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mengetahui bahn pelajaran yang diberikan dan dikuasai, dan bagi 
masyarakat untuk mengetahui berhasil atau tidaknya program-
program yang dilaksanakan. 
4) Untuk memberikan umpan balik kepada guru sebagai dasar untuk 
memperbaiki proses belajar mengajar dan mengadakan program 
remedial bagi peserta didik 
5) Untuk menentukan angka kemajuan atau hasil belajar 
6) Untuk menempatkan murid dalamsituasi belajar yang tepat  
7) Untuk mengenal latar belakang murid yang mengalami kesulitan –
kesulitan belajar ( A. Tabrani Rusyan, 2004 ; 99 )  
d. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi keberhasilan Pendidikan Agama 
Islam di pondok pesaantren  
1) Pendidik  
Menurut Munif Chatib (2009 :148) pendidikan atau guru 
adalah kunci kualitas sekolah/pendidik yang profesianal dan 
kompeten akan mampu memainkan peran dan fungsinya dalam 
menjalankan tugas keguruannya secara proporsional dan mampu 
menjadi motivator ser ta fasilitator dalam proses belajar mengajar di 
sekolah.  
 
 
39 
 
 
 
2) Peserta Didik  
Peserta didik yang memiliki potensi, bersih hatinya dari 
kotoran dan penyakit jiwa, serta peserta didik yang menghiasi 
dirinya dengan akhlak yang mulia seperti bersikap benar, taqwa, 
ikhlas, zuhud, tawadu’ dan ridha. Peserta didik yang selalu 
menghormati gurunya dan selalu berusaha untuk senantiasa 
memperoleh kerelaan dari guru akan mampu mengembangkan diri 
menuju pribadi yang shalih. 
3) Kurikulum  
Kurikulum berbasis kompetensi yang selaras dengan fitrah 
insani, yaitu konsep kurikulum yang menekankan pada 
pengembangan kemampuan psikis, sosial, budaya, fisik, dan 
intelektual untuk melakukan kompetensi atau tugas-tugas dengan 
standar performansi tertentu, sehingga hasilnya dapat dirasakan oleh 
peserta didik, berupa penguasaan terhadap seperangkat kompetensi 
tertentu. 
4) Metode  
  Metode pendidikan yang berdaya guna dan berhasil guna dan 
menimbulkan kesadaran anak didik untuk mengamalkan ketentuan 
ajaran agama Islam melalui teknik motivasi yang menimbulkan 
gairah belajar anak didik secara mantap. Di samping berdaya guna 
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untuk mengantarkan tercapaiannya tujuan pendidikan yang dicita-
citakan. 
5) Sarana dan Prasarana  
Sarana dan prasarana tidak terbatas hanya hal-hal yang 
berkaitan dengan barang atau peralatan, tetapi juga prosedur, teknik, 
dan strategi yang dikembangkan oleh pihak pemerintah. 
3. Pondok Pesantren 
a. Pengertian Pondok Pesantren 
Kata pesantren yang berasal dan kata santri dengan mendapat 
awalan “pe” dan akhiran “an” yang artinya termpat tinggal para santri 
atau tempat murid-murid belajar mengaji dan sebagainya,istilah santri 
beasal dari bahasa Tamil yang berarti guru mengajar.Sumbur lain 
menyebut bahwa kata itu berarti buku-buku suci,buku-buku agama atau 
buku-buku tentang ilmu pengtahuan. (Iskandar Engku, 2012 : 172). 
Istilah pesantren sering disebut dalam bahasa sehari-hari dengan 
tambahan kata “pondok” menjadi “pondok pesantren”Dari segi 
bahsa,kata pondo dengan kata pesantren tidak ada perbedaan yang 
mendasar kerena kata pondak berasal dari bahara Arab Funduq yang 
artinya hotel atau pesantren. Dalam pemahaman masyarakat Indonesia 
dapat diartikan sebagai tempat berlangsungnya suatu pendidikan agama 
Islam yang telah melembaga sejak zaman dahulu, jadi pada hakikatnya 
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pondok pesantren merupakan lempaga pendidikan agama Islam. 
(Iskandar Engku, 2012 : 172 ) 
Dalam buku berjudul Pedoman Pembina Pondok Pesantren yang 
di keluar oleh Department Agama mendifinisikan pondok pesantren 
adalah lembaga pendidikan dan pengajaran agama Islam yang pada 
umumnya pendidikan dan pengajaran tersebut diberikan dengan cara 
non-klasikal di mana seorang kiai mengajar santri-santri berdasarkan 
kitab-kitab yang ditulis dalam bahsa Arab oleh ulama –ulama besar 
sejak abad pertengahan, sedangakan para santri biasanya tinggal dalam 
pondok pesantren tersebut.( Iskandar Engku ,2012 : 172. 
Secara umum pesantren dapat diklasifikasi menjadi dua, yaitu 
pesantren salaf (tradisional) dan pesantren khalaf atau modern. 
Pesantren salaf adalah pendidiknya semata-mata berdasarkan 
pada pola pengajaran klasikal atau lama, yakni berupa pengajian kitab 
kuning dengan metode klasikal serta belum dikombinasikan dengan 
pola pendidikan modern, jenis pesentren ini pun bisa meningkat dengan 
membuat kurikulum tersendiri. 
Pesantren khalaf adalah pesentren yang disamping tetap 
dilestarikan unsur-unsur utama pesantren, juga memasukan kedalamnya 
unsur-unsur modern yang ditandai dengan sistem klasikal atau sekolah 
yang adanya ilmu-ilmu umum yang digabung dengan pola pendidikan 
pesantren klasikal. 
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Dengan demikian pesantren modern merupakan pendidikan 
yang diperbarui pada segi-segi tertentu untuk disesuaikan dengan sistem 
sekolah. Pesentren ini menyelanggarakan kegiatan kepesantrenan dan 
kegitan pendidikan formal, baik itu jalur umum (TK, SD, SMP, dan 
SMA) maupun jalur berciri khas agama Islam (Ibtidaiyah, Mutawassit, 
Sanawiah).  
Biasanya kegiatan pembelajaran kepesantrenan pada pondok 
pesantren yang ini memiliki kurikulum pondok pesentren yang klasikal 
dan berjenjang. Dengan demikian dapat dikatakan, pondok pesantren 
merupakan lembaga pendidikan Islam yang mempunyai kekhasan 
tersendiri, dimana seorang kiai sebagai figure pemimpin dan santri 
sebagai objek yang diberikan ilmu agama dan asrama sebagai tempat 
tinggal para santri. 
b. Tipologi Pondok Pesentren  
Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam 
mengalami perkembangan bentuk sesuai dengan perubahan zaman, 
terutama adanya dampak kemajuan ilmu pengentahuan dan teknologi. 
Perubahan bentuk pesantren bukan berarti sebagi pondok pesantren 
yang telah hilang keikhlasannya.Dalam hal ini pondok pesantren tetap 
menjadi lembaga pendidikan Islam yang tumbuh dan berkembang 
dimasyarakat untuk masyarakat. 
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Secara umum masyarakat mengelompokan pondok pesantren 
dalam dua kategori yaitu: (1) pondok pesantren salaf dan (2) pondok 
pesantren modern. Sebenarnya ada tiga bentuk pondok pesantren yaitu: 
hanya menyelenggarakan kajian kitab-kitab kuning yang dikategorikan 
sebagai mu’tabarah dengan sistem belajar seorang dan badongan, 
(2)betuk salaf yang dikombinasikan dengan sistem lain yaitu 
menyelenggarakan pengajian kitab dan membuka sistem madrasi 
(klasika) dan (3) Betuk non-salaf yaitu pesantren yang 
menyelenggarakan sistem kalsika dan tidak membuka pengajian kitab 
kuning sebagai materi utamanya.(Iskandar Engku, 2012 : 175 ) 
c. Elemen Pondok Pesentren 
Setidaknya pesantren memiliki lima elemen dasar, yaitu:kiai, 
santri, masjid pondok, dan kitab sebagi elemen unik yang membedakan 
sistem pendidikan pesantren dengan lembaga pendidikan lainnya. 
Secara rinci kelima elemen tersebut dijelaskan sebagai berikut: 
1) Kiai 
Kiai memiliki peran yang sangat esensil dalam pendirian, 
pertumbuhan, perkembangan dan pengurusan pondok pesantren. 
Sebagai pemimpen pesantren, keberhasilan pesantren 
banyakbergantung pada keahlian dan kedalaman ilmu, karisma dan 
wibawa, serta keterampilan seorang kiai. 
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2) Masjid  
Hubungan antara pendidikan Islam dan masjid sangat erat 
dalam tradisi Islam di seluruh dunia. Masjid sebagai pusat 
pendidikanrohani, sosial, politik, dan pendidikan Islam, masjid 
memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari 
dalam masyarakat. Dalam koteks pesantren, masjid diangap sebgai 
“tempat praktek solat lima waktu, pengajaran kitab-kitab Islam 
klasik dan solat jum’at” 
3) Santri 
Santri merupakan unsur yang penting dalam perkembangan 
sebuah pesantren, kerena langkah pertama dalam membangun 
pesentrenadalah harus ada murid yang datang belajar dari seorang 
alim. Santri biasanya terdiri dari dua klompok, yaitu: santri kalong 
dan santri mukim.santri kalong adalah santri yang tidak menetap 
dalam pondok pesantren.Sedangkan santri mukim adalah santriyang 
menetap dalam pondok pesantren. 
4) Pondok 
Pondok adalah tempat sederhana yang merupakan tempat 
tinggal kiai bersama para santri. Selain sebagai asrama para santri, 
pondokjuga digunakan untuk tempat mengembangkan keterampilan 
kemandiriannya agar mereka siap hidup mendiri dalam masyarakat 
sesudah tamat dari pesantren. 
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5) Kitab Kuning 
Kitab Islam klasik yang dikarang oleh para ulama 
dahulu.Dkalangan pesantren kitab Islam klasik sering disebut kitab 
kuning. Pada zaman dahulu kitab kuning merupakan satu-satunya 
pengajaran formal yang diberikan dalam lingkungan pesantren. 
(Zamakhsyari Dhofier, 2011 : 79 )  
d. Tujuan Pondok Pesantren  
Tujuan pondok pesantren adalah membina warga negara agar 
berkrpribadian sesuai dengan ajaran-ajaran agama Islam dan 
menanamkan rasa keagamaan tersebut pada semua aspek 
kehidupannya serta menjadikannya sebagai orang yang berguna 
bagi agama, masyarakat, bangsa dan negara. 
Adapun tujuan khusus pondok pesantren adalah sebagai berikut: 
1) Mendidik santri anggota masyarakat untuk menjadi orang 
muslimyang bertakwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia, 
memilikki kecerdasan, keterampilan dan sehat lahir batin sebagai 
warga negara yang berpancasila. 
2) Mendidik santri untuk menjadi manusia muslim selaku kader-kader 
ulama yang mubaligh yang berjiwa ikhlas, tabah tangguh, 
wiraswasta dalam mengamalkan ajaran Isla secara utuh dan dinamis. 
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3) Mendidik santri agar menjadi tenaga-tenaga yang cakup dalam 
berbagai sektor pembangunan, khususnya pembangunan mental 
spiritual. 
4) Mendidik santri untuk membantu meningkat kesejahtraan sosial 
masyarakt lingkungan dalam rangka usaha pembangunan 
masyarakat bangsa.( Mujamil Qamar, 2005 : 7 ) 
Menurut M.Arifin bahwa tujuan didirikannya pendidikan pesantren 
pada dasarnya terbagi pada dua yaitu: 
1) Tujuan Khusus  
Yaitu mempersiapkan para santri untuk menjadi orang alim 
daam ilmu agama yang diajarikan oleh kiai yang bersangkutan serta 
mengamalkannya dalam masyarakat. 
2) Tujuan Umum  
Yakni membimbing anak didik agar menjadi manusia yang 
berkepribadian Islam yang sanggup dengan ilmu agamanya menjadi 
mubaligh Islam dalam masyarakat sekitar dan melalui ilmu dan 
amalnya. 
Dari beberapa tujuan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pondok pesantren berfungsi sebagai alat Islamisasi sekaligus 
memadukan tiga unsur pendidikan yakni: 1) ibadah untuk 
menanamkan iman, 2) tabligh untuk menyebutkan ilmu, 30 amal 
untuk mewujudkan kegiatan masyarat sehari –hari. 
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e. Fungsi Pondok Pesantren  
Dari waktu ke waktu fungsi pesantren berjalan secara 
dinamis berubah dan berkembang mengikuti dinamika sosial 
masyarakat mengembangkan pendidikan fungsinya sebagai 
lembaga solidaritasglobal. Pada awalnya lembaga traditional ini 
mengembankan fungsi sebagai lembaga sosial dan penyiaran 
agama.Azyumardi menyebut ada tiga fungsi utama pesantren, yaitu: 
1) transmisi dan transfer ilmu-ilmu Islam,2) pemiliharaan tridisi 
Islam,3) reproduksi ulama. 
Dalam perjalanannya higga sekarang pesantren sudah 
menyelengarakan pendidikan formal baik berupa sekolah umum, 
madrasah dan perguruan tinggi. Disamping itu pesantren sudah 
menyelenggarakan pendidikan non formal berupa madasah diniyah 
yang mengajarkan bidang ilmu-ilu agama saja. Pesantren juga 
mengembangkan pendidikan fungsinya sebagai lembaga solidaritas 
sosial dengan melayani semua lapisan masyarakat muslim tanpa 
membedakan sosial ekonomi mereka.( Sulthon& Khusnurdilo, 2005 
: 91 )  
Fungsi dan peran pesantren dalam kaitan dengan arus 
perubahan adalah memproyeksikan nilai-nilai transendental dalam 
dataran praksis sebagai nilai yang hidup dan dipraktikan melaui 
prosess pembinaan yang dilakukan secara sistimatis dan 
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simultan.(Muin, 2007: 23). Pondok pesantren memiliki fungsi sesuai 
dengan fungsi pendidikan nasional sebagai pencetak generasi 
bangsa yang intelek yang dilandasi nilai-nilai keislaman dan 
integritas. Pondok pesantren sebgai lembaga pendidikan yang 
berperan terhadap perubahan dan pembangunan nasional. 
Dengan dimikian pesantren telah terlibat dalam 
menegakan negara dan mengisi pembangunan sebgai pusat 
perhatian pemetintah. Hanya saja dalm kiatan dengan peran 
tradisional, sering diidentifikasi memiliki tiga peran penting dalam 
masyarakat Indonesia: 1) Sebagai pusat berlangsungnya transmisi 
ilmu-ilmu Islam tradisional, 2) Sebagai penjaga dan pemelihara 
keberlangsungan Islam tradisional, 3) Sebagai pusat repoduksi 
ulama. Lebihh dari itu pesantren tiak hanya memainkan tiga peran 
tersebut , tanpa juga menjadi pusat penyuluh kesehatan, pusat 
pengembangan teknologi tepat guna bagi masyarakat pedesaan, 
pusat usaha-usaha penyelamatan dan peletarian lingkungan hidup 
dan lebih penting lagi menjadi pusat pemberdayaan ekomnomi 
masyarakat di sekitarnya.( Mujamil Qamar, 2005 : 25 )  
f. Kurikulum Pondok Pesantren 
Kurikulum pesantren senantiasa mengacu pada perngertian yang 
luas, sehingga bisa meliputi kegiatan-kegiatan intra- kurikuler maupun 
ekstra-kurikuler, dan bisa melibatkan di samping aktivitas yang 
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diperankan oleh santri juga diperankan oleh kiai. Demikian juga 
kegiatan-kegiatan yang memiliki bobot wajib diikuti maupun sekadar 
anjuran termasuk liputan kurikulum.(Mujamil Qamar, 2005 : 108)  
Pamaknaan kurikulum dalam pandangan para ahli pendidikan 
telah mengalami pergeseran secara horizontal. Kurikulum dipahami 
sebagai sejumlah mata pelajaran di sekolah yang harus ditempuh untuk 
mendapat ijazah atau tingkat, maka sekarang pengertian tersebut 
berusha diperluaskan. Kurikulum yang dimaksudkan adalah segala 
sesuatu usaha yang ditempuh sekolah untuk memengaruhi belajar, baik 
berlangsung di dalam kelas dan didalam halaman sekolah, maupun di 
luar kelas. Kurikulum pesantren dalam wacana selanjutnya senantiasa 
mengacu kepada pengertian yang luas, sehingga bisa meliputi kegiatan-
kegiatan intra-kurikuler maupun ekstr-kurikuler, dan bisa melibakan 
disamping aktivitas yang diperankan santri juga diperankan kiai. 
(Mujamil Qamar, 2005 : 108)  
Dengan variasinya kurikulum, maka ada lembaga pendidikan 
pesantren ada yang lebih mengkhususkan diri pada bidang fikih, ada 
pula yang mengkhusus nahwu shoraf dan lain sebagainya.Bahkan pada 
perkembangan selanjutnya terdapat beberapa pesantren yang khusus 
muncul keahlian tidak hanya dibidang keagamaan, misalnya pertanian, 
koperasi dan sebagainya. 
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Kurikulum yang dikembangkan di pesantren pada saat ini dapat 
dibedakan menjadi dua jenis sesuai dengan jenis pola pesantren itu 
sendiri, yaitu: 
1) Pesantren Salaf (tradisional) 
Kurikulum pesantren salaf yang statusnya sebagai lembaga 
pendidikan non-formal hanya mempelajari kitab-kitab klasik yang 
meliputi: Tauhid, Tafsir, Hadis, Usul figh, Tasawuf. Bahasa Arab 
(Nahwu, soraf, Balaghah dan Tajuwid) Mantik Akhlak. Pelaksanaan 
kurikulum pesantren ini berdasarkan kemudahan dan kompleksitas ilmu 
atau masalah yang di bahas dalam kitab. Jadi ada tingkat awal, 
menengah, dan lanjutan. 
Itulah gambaran sekilas isi kurikulum pesantren salafi yang 
umumnya keilmuan Islam digali dari kitab-kitab klasik dan pemberian 
keterampilan yang bersifat pragmatis dan sederhana. 
2) Pesantren Modern 
Pesantren jenis ini yang mengkombinasikan antara pesantren 
salafi dengan Model pendidikan formal dengan mendirikan satuan 
pendidikan sema TK/Taman Kanak-Kanak, SD/Sekolah Dasar, 
SMP/Ibtidaiah & Mutawassit, SMA/Sanawiah bahkan sampai pada 
perguruan tinggi. Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 
pesantren salaf yang diadaptasikan dengan kurikulum pendidikan Islam 
yang disponsori oleh pemerintah (Kementrian Agama) dalam sekolah 
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(Madrasah), Sedangkan kurikulum khusus pesantren dialokasikan 
dalam muatan lokal atau diterapkan melalui kebijaksanaan sendiri. 
Gambaran kurikulum lainnya adalah pada pembagian waktu 
belajar, yaitu mereka belajar keilmuan sesuai dengan kurikulum yang 
ada di perguruan tinggi (madrasah) pada waktu kuliah. Sedangkan 
waktu selebihnya dengan jam pelajaran yang dapat dari pagi sampai 
malam untuk mengkaji keilmuan Islam khas pesantren (pengajian 
kitab klasikal).( Ridwan Abawihda, 2012 : 117 )  
Kurikulum pondok pesantren yang setara (mu’adalah) dengan 
pemerintah penulis akan uraikan sebagai mana berikut: 
3) Landasan Filosofi 
Kurikulum Satuan Pendidikan Mu’adalah dikembangkan 
dengan landasan filosofi yang berdasarkan nilai-nilai kepesantrenan 
untuk mengembangkan memberikan dasar bagi upaya 
mengembangkan kepastian peserta didik menjadi manusia muslim 
Indonesia yang berkualitas yang mengenai ilmu-ilmu agama Islam 
dan mampu berkontribusi dalam kehidupan sosial.Landasan filosofi 
yang dijadikan pijakan dalm pengembangan kurikulum satuan 
pendidikan mu’adalah seperti berikut : 
(a) Pendidikan Mu’adalah berakar pada tradisi pesantren dalam 
rangka membentuk manusia seutuhnya yang mampu 
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menjalankan peran kekhalifahan di muka bumi dan sekaligus 
sebagai hamba Allah dalam menjalankan peran tersebut. 
(b) Kurikulum satuan pendidikan mu’adalah dikembangakan dalam 
rangka dasar yang peserta didik sebagai subjek pengetahuan. 
Kurikulum diarahkan untuk dapat mengembangkan kepastian 
peserta didikan sebagai pribadian yang bukan hanya sekadar 
mendapatkan pengetahuan keagamaan dari kiai atau ustad, tetapi 
juga dapat memperoleh dan mengembang pengetahuan melalui 
interaksi dengan sesama santri, masyarakat atau sumber belajar 
lain. 
4) Landasan Sosiologi 
Kurikulum suatu pendidikan mu’adalah dikembangkan atas 
dasar pengakuan adanya praktik pendidikan yang sangat baik yang 
berlangsung di pesantren dalam rangka mengembang potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Allah SWT, berakhlak mulia, berilmu,  cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab 
sebagaimana termaktub dalam tujuan pendidikan nasional. Praktek 
pendidikan yang sangat baik ini mengkristal pada tradisi kulturl yang 
ada di pesantren. Pendidikan di pesantren tidak bertujuan untuk 
mengajar materi kekuasaan dan keagamaan duniawi, tetapi 
dilakukan semata-mata merupakan pengamalan atas kewajiban dan 
pengabdian kepada Allah SWT. 
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Pengembangan kurikulum pada satuan pendidikan 
mu’adalah juga didasarkan tradisi yang berorientasi pada 
pengauasaan kitab kuning yang merupakan salah satu karakteristik 
pesantren di tanah air dalam upaya mencetak kader ulama yang 
mutafaqqih fid din yang bertumpu pada nilai-nilai kultural yang 
mendarat (tasanuh). Kegiatan penguasaan kitab kuning ini dilakukan 
tidak hanya di ruang kelas, tetapi juga di luar kelas, dengan masjid 
sebagai sentral berbagai kegiatan pesantren. 
5) Landasan Psikopedagogis  
Kurikulum satuan pendidikan mu’adalah dikembangkan atas 
dasar tradisi epistemologi. Islam yang meyakini bahwa ilmu tidak 
hanya diperolah melalui kajian eksperimen yang di lakukan secara 
rasonal, tetapi juga merupakan nur Allah yang terpacar kedalam hati 
manusia yang meniscayakan adanya kesucian.Seiring dengan itu 
maka pembelajaran dalm kurikulum satuan pendidikan mu’adalah 
dipahami bukan sekadar proses capain rasional secara kasbi,tetapi 
jugamerupakan suatau proses intuitif suci secara laduni Allah SWT 
kepada peserta didik. Oleh kerena itu , dalam pembelajaran satuan 
pendidikan mu’adalah perlu dibarengi dengan proses penyucian hati 
yang dilakukan melalui berbagai ubudiyah,mujahadah dan riyadhah 
untuk menekatkan diri kepada Allah dan bukan untuk mencari 
kemegahan dan kedudukan. 
54 
 
 
 
g. Pelaksanaan Kurikulum Pondok Pesantren 
Terkait dengan pelaksanaan kurikulum pesantren,seorang guru 
dalam melaksanakan pembelajaran untuk dapat mengadopsi atau 
mengadaptasi teori-teori pembelajaran dari teori yang digunakan 
dengan teori yang baru, yang salah satunya sebagaimana tertuang 
dalam peratuaran Menteri Pendidikan National No 22 Tahun 2006 
tentang Standar Isi (SI) sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan kurikulum didasarkan pada kompetensi, perkembangan 
dan kondisi santri untuk menguasai kompetensi yang berguna bagi 
dirinya.Dalam hal ini santri harus mendapatkan pelayanan pendidikan 
yang bermutu, serta memperoleh kesempatan untuk mengekspresikan 
diriya secara bebas,dinamis dan menyenangkan. 
2. Kurikulum dilaksanakan dengan menegakkan kelima pilar beajar, 
yaitu: (1)belajar untuk beriman dan bertakwa kepada Allah yang Esa; 
(2) belajar untuk memahami dan menghayati (3) belajar untuk mampu 
melaksanakan dan berbuat secara ektif (4) belajar untuk hidup bersama 
dan berguna bagi orang lain; (5) belajar untuk bebangun dan 
menemukan jadi diri ,melalui proses pembelajaran yang efektif, aktif, 
kreatif, dan menyenangkan. 
3. Pelaksanaan kurikulum memungkinkan santri mendapat pelayanan 
yang bersifat perbaikan, penganyaan, dan percepatan sesuai dengan 
potensi dengan tetap memperhatikan keterpuduan pengembangan 
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pribadi santri yang berdimensi ketuhanan, keindiduan, kesosialan,dan 
moral. 
4. Kurikulum di laksanakan dalam susana hubungan santri dan pendidik 
yang saling menerima dan menghargai, akrab, terbuka, dan hangat 
dengan prinsip tut wuri handayani, ing madyo mangun karso, ing 
ngarso sung tulodo (di blakng memberikan daya dan kekuatan, di 
tengah membangun semangat dan prakarsa, di depan memberikan 
conton dan teladan). 
5. Kurikulum di laksanakan dengan menggunakan pendekatan 
multistrategi dan multimedia, sumber belajar dan teknologi yang 
memadai, dan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber 
belajar. 
6. Kurikulum dilaksanakan dengan mandyagunakan kondisi alam, sosial 
dan budaya serta kekayaan daerah untuk keberhasilan pendidikan 
dengan muatan seluruh bahan kajian secara optimal. 
7. Kurikulum dilaksanakan mencakup seluruh komponen kometensi mata 
pelajaran,muatan lokal dan pengembangan diri,diselenggarakan dalam 
keseimbangan,keterkaitan,dan kesinambungan yang cocok dan 
memadai antara kelas dan jenis serta jenjang pendidikan.( Perdiknas 
No22/2006 : 5-6 ) 
Dengan demikian dapat katakan bahawa jketujuh prinsip tersebut 
harus diperhatikan kerena pembelajaran merupakan proses menciptakan 
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santri belajar.Untuk itu,pembelajaran harus dimulai dari perencanaan 
,pelaksanaan (proses) dan penilian hasil belajar.Evaluasi proses 
pembelajaran dengan kata lain,pelaksanaan kurikulum murupakan 
proses embelajaran atau interaksi edukatif antara guru yang 
menciptakan suasana belajar dan santri yang merspon terhadap usaha 
guru tersebut. 
h. Pengembangan Kurikulum Pesantren 
Pengembang kurikulum pesantren pada dasarnya tidak terlepas dari 
visi pembangunan nasional yang berbudaya menyelamatkan dan 
memperbaiki kehidupan nasional yang tertera garis besar hukum 
negara.Oleh kerena itu pengembangan tersebut hendaknya 
mengakomodasi  tentuan –tentuan sistimatik (Depdiknas, Depag). 
Secara konseptual, sebenarnya lembaga pesantren potimis akan 
mampu memenuhi tentuan reformasi pembangunan nasional di atas 
dapat di bangun melalui perubahan kurikulum pesantren yang berusha 
membekali peserta didik untuk menjadi subjek pembangunan yang 
mampu menampilakn keunggulan dirinya yang tangguh, kreatif dan 
profesional pada bidangnya masing-masing. 
Realitas menujukan pada saat ini lembaga pesantren telah 
berkembang secara bervarisasi baik dilihat dari segi isi (kurikulum) dan 
bentuk manajemen struktur organisasi.Hasan Basri (Dalam nata, 2001: 
120-121)mengembangkan lembaga non formatif ini kedalam lima  pola 
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yakni: 1) pesantre yang hanya terdiri dari masjid dan rumah kiai,2) 
pesanter yang terdiri dari masjid ,rumah kiai, dan asrama atau pondok, 
3)Pesantern yang terdiri dari masjid, kumah kiai, pondok ,dan madrasah, 
4) pesantren yang terdiri dari masjid ,rumah kiai, pondok, madrasah, dan 
tempat ketrempilan, 5) persantren yang terdiri dari masjid,rumah kiai, 
pondok ,madrasah, tempat ketrempilan, dan sekolah umum.(Sulthon & 
khusnurdilo, 2005 : 74 ) 
Secara sederhana dan lebih mudah dipelajari secara mendalam, 
maka runglingkup studi dikembangkan manajemen kurikulum dalam 
tulisan ini, terdiri pada :1) Manajemen perencanaan dan pengembangan 
kurikulum, 2) Manajemenn pelaksanaan kurikulum ,3) supervisi 
pelaksanaan kurikulum, 4) Pemamtauan dan penilain kurikulum ,5) 
Pebaikan kurikulum, 6) disentralisasi dan sentralisasi pengembangan 
kurikulum.Oemar Hamalik, 2012 : 21 ) Sebenarnya tidak terhitung 
prinsip yang dapat digunakan dalam pengembangan kurikulum tetapi 
prinsip-prinsip tersebut dapat dikelompakkan dua jenis, yaitu prinsip 
umum dan prinsip khusus.  
Perinsip pengembangan kurikulum secara umum antara lain adalah: 
1) Prinsip berorientasi kepada tujuan dan kompetensi, 2) Relevensi, 3) 
Efisiansi, 4) keefektifan, 5) fleksibilitan, 6) Integritas, 7) 
Kontinuitas, 8) sinkronitas, 9) objektivitas, 10) Demokrasi. Adapun 
prinsip pengembangan kurikulum secara khusus antara lain adalah : 
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1) prinsip tujuan kurikulm ,2) Isi kurikulum, 3) ditaktik-metodik, 4) 
Media dan sumber belajar, 5) Evaluasi. (Zainal Arifin, 2011 : 31- 
38) 
Dari keterangan tersebut dampak sangat jelas sekali bahwa 
ruanglingkup manajemen kurikulum itu ada prinsip dari proses manajemen 
itu sendiri. Hal ini dikerenakan dalam proses pelaksaan kurikulum 
mempunyai titik kesamaan dalam prinsip proses manajemen, sehingga di 
dalam pelaksanaan kurikulum harus mengadakan pendekatan dengan ilmu 
manajemen. 
B. Penelitian yang Relevan  
Penelitian yang secara khusus membahas tentang “Menajemen 
kurikulum pondok pesantren Tarbiatul wa thon “ menurut hemat peneliti 
banyak ditemykan, namun terdapat beberapa penelitian yang terkai dan 
terdapat relevansi dengan penelitian ini. Penelitian tersebut antara lain : 
Pertama, Tesis Sigit Santoso (2014) yang yang berjudul 
“Manajemen kurikulum pesantren di Era Global (Studi kasus di pondok 
Pesantren Al-Muayyad Surakarta). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui sejarah perkembangan pondok dan manajemen kurikulum 
pondok pesantren Al-Muayyad Surakarta dan relevansinya dengan Era 
Global “. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif dengan 
rancangan studi kasus yang bersifat fenomenologis. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah teknik pengamatan, wawancara mendalam dan 
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dokumentasi. Penelitian ini menghasilkan penemuan berupa sejarah 
perkembangan pondok dan manajemen kurikulum yang terdiri dari : 1) 
perencanaan meliputi visi, misi, tujuan, fungsi, dan pendidikan 
keterampilan yang berbasis IT, 2) pengorganisasian kurikulum pendidikan 
pesantren kurikulum pendidikan formal dan pendidikan keterampilan yang 
berbasis IT, 3) penerapan metode pengajaran pesantren dan pendidikan 
yang diterapkan pemerintah , 4) pengontrolan dilakukan untuk mengukur 
kemampuan penguasaan santri terhadap ilmu yang telah dipelajari. 
Kedua, Tesis Siti Nursyamsiyah (2009) yang berjudul “Manajemen 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Surakarta II”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses 
manajemen, hambatan yang dihadapi dan upaya-upaya ditempuh dalam 
pelaksanaan KTSP di MTSN Surakarta II. Penelitian ini dilakukan dengan 
pendekatan evaluatif kualitatif,Metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah wawancara, angket, dokumentasi, dan observasi.Dari penelitian 
diperoleh hasil berupa : 1) Proses pelaksanaan KTSP di MTSN Surakarta II 
meliputi relevansi dan keterlaksanaan KTSP, 2) Hambatan pelaksanaan 
KTSP yang perupa keadaan sarana- prasarana, keadaan guru dan keadaan 
peserta didik, dan 3) cara mengatasi hambatan-hambatsan dalam 
pelaksanaan KTSP. 
Ketiga, Tesis Ninik Nur Muji (2009) yang berjudul “Manajemen 
kurikulum dan Pembelajaran pondok pesantren Mu’adalah dan Ghoiru 
Mu’adalah : Studi multi kasus di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 
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Salafiyah Pasuruan dan Madrasah aliyah Pondok pesantren Darul karomah 
Gunung Jati Pasuruan )”. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 
manajemen kurikulum dan pembelajaran pondok pesantren. Pendekatan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuanlitatif dengan 
rancangan studi multi kasus. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
perencanaan kurikulum dan pembelajaran merupakan kunci awal dalam 
pelaksanaan manajemen kurikulum dan pembelajaran.Pengorganisasian 
kurikulum dan pembelajaran madrasah aliyah pondok pesantren dimulai 
dari pengorganisasian elemen pelaksanaan yaitu guru dan elemen yang 
kemudian dilanjutkan dengan pengorganisasian materi-materi umum dan 
agama.pelaksanaan Kurikulum dan pembelajaran diselenggarakan dalam 
bentuk klasikal/madrasah.Penelitian yang dilakukan oleh Madrasah Aliyah 
Pondok Pesantren Salafiyah diambil dari segi input, proses dan output. 
Keberhasilan output dibuktikan dengan pemberian ijazah mu’adalah yang 
dapat digunakan untuk melajutkan kejejang pendidikan yang lebih tinggi. 
Sementara Madrasah Aliyah Pondok pesantren Darul karomah hanya 
melakukan penelitian dari proses dan output saja. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Metode Penelitian  
Penelitian ini adalah penelitian lapangan ( Field research) yang 
berbentuk studi kasus yang mendalam dan komperhensif untuk memecahkan 
suatu masalah. Penelitian ini mencari dan menggunakan data-data yang bersifat 
kualitatif yaitu berupa kata-kata atau ungkapan pendapat-pendapat dari subjek 
penelitian baik kata-kata secara lisan atau tulisan (Moleong,2003 : 3).Sehingga 
menurut Tiravers bertujuan untuk menggambarkan sifat sesuatu yang tengah 
berlangsung pada saat research dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari 
suatu gejala.(Hamalik Oemar, 1990 : 87 ). 
Juga merupakan penelitian yang tertuju pada pemecahan masalah yang 
ada pada masa sekarang. Penelitian ini berusha untuk mendeskripsikan atau 
menggambarkan data-data yang telah diperoleh dari lapangan atau literatur 
kepustakaan yang berkaitan dengan perubahan. Dengan penelitian ini 
diharapkan tergali data-data yang berupa kata-kata atau makna untuk 
menjelaskan keadaan yang sebenarnya secara mendalam apa yang dilakukan 
oleh pondok pesantren Tarbiatul wa thon dalam manajemen kurikulumnya. 
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B. Latar Seting Penelitian 
Tempat penelitian ini dilaksanakan di pondok pesantren Tarbiatul wa 
thon Yala Thailand, sedangkan untuk waktu penelitiannya mulai bulan 
september 2018 dengan guna waktunya satu bulan. 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan mendiskripsikan Manajemen kurikulum 
Pendidkan di pondok pesantren Tarbiatul wa thon, sehingga subjek dalam 
penelitian ini adalah kepala sekolah, sedangkan yang termasuk informan 
penelitian ini adalah ketua bidang kurikulum, ustaz-ustaz dan sumber lain 
seperti dokumen-dokumen dan Tim guru-guru (pihak yang melaksanakan 
kurikulum pesantren). 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, pengambilan data dilakukan secara langsung di 
lapangan dengan tiknik pengambilan data yang menggunakan adalah teknik 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dari teknik pengambilan data tersebut 
penjelasannya dideskripsikan sebagai berikut : 
1. Metode Wawancara  
Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan tanya jawab 
sepihak yang dikerjakan secara sistematis yang berlandaskan tujuan 
penelitian. Ada tiga teknik wawancara yaitu wawancara terpimpin, 
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wawancara tak terpimpin, dan wawancara bebas tersusun terlebih dahulu. 
Sedangkan wawancara tak terpimpin adalah metode wawancara dengan 
bebas mengalir yang penting-data- data tergali di dalam wawancara.  
(Sutrisno Hadi, 1987 : 204 ) Wawancara bebas terpimpin artinya dalam 
menggunakan wawancara peneliti membawa pedoman yang hanya garis 
besar tentang hal-hal yang ditanya.  
Ada pun wawancara yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 
langsung dengan pimpinan pesantren, ketua bidang kurikulum dan ustaz-
ustaz untuk memperoleh informasi secara langsung dari pihak yang 
bersangkutan dan hasilnya digunakan untuk melengkapi pembahasan. 
Kerena wawancara adalah teknik yang sangat primer dalam metode 
penelitian pendekatan kualitatif. 
2. Observasi/pengamatan 
Untuk mengumpulkan data digunakan metode observasi yaitu 
pengamatan dan pencatatan dengan sistematik tentang fenomena- fenomena 
yang diselidiki secara sistematik ( Surrisno Hadi, 1987 : 136).  
Metode yang digunakan pada penilitian ini berjenis non-partisipatif 
yaitu peneliti tidak melibatkan diri dalam kondisi objek yang 
diamati.Setelah instrument observasi dibuat, peneliti mulai datang ke lokasi 
penelitian untuk melihat fenomena-fenomena yang terjadi di lokasi tersebut. 
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3. Metode Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan 
mencari data melalui beberapa arsip dan dokumen sejarah, sekolah, rapot, 
surat kabar, majalah, jurnal, buku dan benda-benda tulis lainnya yang 
relevan ( Suharsimi Arikunto, 1993: 200 ). 
Metode dokumentasi pada penelitian ini digunakan untuk 
mendapatkan data profil, sejarah pesantren serta nformasi-informasi yang 
berasal dari dokumen baik dokmumen elektronik maupun dokumen 
cetak/buku yang berkaitan dengan Manajemen kurikulum di pondok 
pesantren Tarbiatul wa thon. 
 
Table.1 
     Jenis Dokumen  
No Jenis Data ADA TDk Ket 
1 SK pendiri pesantren /  Sedia 
2 Surat Keterangan Kemenag /  Sedia 
3 Profil pesantren /  Sedia 
4 Buku pedoman guru /  Sedia 
5 Silabus dan RPP /  Sedia 
6 Kitab rujukan pesantren /  Sedia 
7 Kalender akademik /  Sedia 
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E. Pemeriksaan Keabsahan Data  
Teknik keabsahan data adalah suatu teknik yang digunakan untuk 
membuktikan apakah penelitian tersebut benar-benar ilmiah, sekaligus juga 
untuk meningkatkan derajt kepercayaan data yang diperoleh peneliti. Validitas 
dalam penelitian kualitatif mengacu pada apakah temuan penelitian secar akurat 
mencerminkan situasi dan didukung oleh bukti. 
Dalam penelitian ini peneliti dalam mencari validitas atau keabsahan 
data menggunakan teknik triangulasi data dan perpanjangan keikutsertaan. 
Triangulsi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengcekan atau perbandingan 
terhadap data itu. Triangulasi merupakan metode yang digunakan dalam 
penelitian kualitatif untuk memeriksa dan menetapkan validitas dengan 
menganalisa dari berbagai perspektif. (Moleong, 2008: 330) 
Teknik triangulasi data dilakukan dengan membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari data 
wawancara, observasi maupun dokumentasi. Moleong (2008: 331) 
Menjelaskan, hal ini dapat dicapai dengan cara :  
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan dengan apa yang dikatakan informan yang satu dengan 
informan yang lain. 
3. Membandingkan keadaan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat 
orang lain. 
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4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatau dokumentasi yang 
berkait. 
Adapun triangulasi data yang dilakukan peneliti di pindok pesantren 
Tarbiatu wa thon 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
dengan guru. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan guru yang satu dengan guru yang lain. 
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumentasi yang ada 
kaitannya dengan Manajemen PAI di pondok pesantren Tarbiatul wa thon.  
Perpanjangan keikutsertaan maksudnya untuk memperoleh data pada 
penelitian ini, selalu ada proses keikutsertaan dalam kegiatan yang diteliti. 
Keikutsertaan dalam penelitian sangat menentukan keakuratan pengumpulan 
data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dal waktu singkat, akan tetap 
membutuhkan waktu yang lama, sehingga dalam melakukan penelitian ini 
memang selalu mengikuti proses/kegiatan tersebut. Dalam hal ini peneliti 
melakukan pengamatan rencana cukup lama di pondok pesantren Tarbia tul wa 
thon guna mendapatkan data atau informasi yang maksimal. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses pengaturan urutan data 
mengorganisasikannya ke dalam satu pola ketegori, dan satuan urutan data. 
Secara rinci langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini, peneliti 
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melakukan dengan cara pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 
penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
1) Pengumpulan data 
Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi dicatat dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua bagian 
yaitu deskripsitif dan reflektif. Catatan deskriptif adalah catatan alami,( 
catatan tentang apa yang dilihat, dengan, disaksikan, dan dialami sendiri 
oleh peneliti tanpa  adanya pendapat dan penafsiran dari peneliti terhadap 
fenomena yang dialami. Catatan reflektif adalah catatan yang brisi kesan, 
komentar, pendapat, dan tafsiran peneliti tengang temuan yang dijumpai, 
dan merupakan bahan rancana pengumpulan data untuk tahap berikut.  
2) Reduksi data 
Reduksi adalah cara yang dilakukan untuk merangkum, memilih 
data-data pokokmemfokuskan pada hal-hal yang penting dan membuang 
hal-hal yang tidak penting, sehingga data lebih jelas.Dengan cara ini data 
penelitian yang sangat banyak dipilih sesuai keterkaitan dengan 
pembahasan. Kegiatan reduksi data bukanlah suatu hal yang terpisah dan 
berdiri dari proses analisis data, akan tetapi merupakan bagian dari proses 
itu sendiri. 
3) Penyajian data 
Penyajian data dalam metode kualitatif adalah teks yang bersifat 
naratif. Dengan tersebut diharapkan data akan tersaji secara terorganisasi, 
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sistematis sehingga mudah difahami. Dengan penyajian data tersebut 
diharapkan dapat menguasai data dan tidak tenggelam dalam data yang 
begitu banyak. 
4) Penarikan kesimpulan dan verifikasi 
Penarikan kesimpulan dan verivikasi merupakan langkah terakhir 
dalam proses analisis data. Penarikan kesimpulan ini, peneliti menemukan 
hal-hal baru hasil dari penelitian yang dilakukan. Kemudian dari 
kesimpulan harus diverifikasi supaya data yang didapatkan benar apa 
adanya baik dari deskrepsi atau objek gambar yang kurang jelas menjadi 
jelas.Kesimpulan dari huraian diatas dapat dijelaskan, bahwa proses 
pengumpulan data yang dilakukan perlu display/sajian data. 
Display/penyajian data akan sangat membantu baik bagi peneliti sendiri 
maupun bagi orang lain, display/penyjian data merupakan media penjelas 
objek yang diteliti. Selain itu, proses reduksi data ditujukan untuk 
menyaring, memilih dan memiliah data yang diperlukan, menyusunnya ke 
dalam suatu urutan rasional dan logis, serta mengkaitkannya dengan aspek-
aspek terkait. Hasilnya adalah berupa kesimpulan tentang objek yang 
diteliti. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data  
1. Profil  Pondok Pesantren Tarbiatulwatan Yala Thailand 
a. Letak Gegrafis  
Pondok Pesantren Tarbiatul wa thon Yala Thailand terletak di 
jl.Melayubangkok M.1 T. Bannangsareng Daerah. Mueang wilayah. 
Yala Thailand Ada pun batas-batas pesantren Tarbiatulwatan yaitu: 
1) Sebelah Utara berbatasan Rumah penduduk 
2) Sebelah timur berbatasan dengan jalan raya 
3) Sebelah selatan berbatasan dengan Sekolah Dasar 
4) Sebelah barat berbatasan dengan Rumah penduduk 
Pondok pesantren Tarbiatulwatan yang dipinggir dengan ladang 
yang luas memberikan keuntungan yang sangat besar bagi pendidikan 
yaitu santri dapat belajar dengan tenang dan konsentrasi dalam 
mendalami ilmu. Posisi masjid dan bangunan rumah kiai ada di tengah 
pesantren sehingga mudah untuk mengadakan kegiatan pendidikan. 
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b. Sejarah Singkat  
Pondok Pesaantren Tarbiatul wa thon Yala Thailand didirikan 
pada 21 December 1967 oleh al-Marhum Tuan guru Muhammadamin 
Datoo sebagai ketua yayasan pendidikan dibangun diatas lahan milik 
peribadi seluas 7 hekter terletak di kampung Bannangsareng ,provinsi 
Yala ,Selatan Thailand. 
Pendidikan dan pengajaran di pondok Tarbiatul wa thon dalam 
bentuk pesantren salaf yang dikombinasikan dengan sistem lain yaitu 
menyelenggarakan pengajian kitap kuning dan membuka sistem 
madrasi, proses pendidikan dan pengajaran berlangsung dari habis 
waktu subuh hingga jam 9 malam.baik di dalam dan di luar kelas agar 
terbentuk karakter kepemimpinan, mental dan kecakapan hidup (life 
skill) pada diri setiap santri yang berasal dari seluruh negara thailand 
dan luar negeri. 
Keberadaan pondok pesantren Tarbiatul wa thon di daerah ini 
diharapkan memberi manfaat sebesar-besarnya bagi masyarakat Islam 
di negara Thailand. Dengan memberikan kesempatan pendidikan 
kepada anak bangsa dan memberikan beasiswa untuk anak yatim dan 
dhu’afa serta kader-kader daerah. 
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2. Visi dan Misi serta Moto dan prinsip 
a. Visi  
“ Mendidik dan menyiapkan kader-kader pemimpin ummat dan bangsa 
yang beriman dan bertaqwa, berakhlak mulia, berpengetahuan luas, dan 
terampil. 
b. Misi  
1) Menyelenggarakan pendidikan yang bertujuan untuk menyiapkan 
kader pemimpin ummat dan bagsa. 
2) Mendidik para santri gar memiliki iman dan taqwa dan akhlak mulia 
serta berpengentahuan luas. 
3) Membina para santri agar terampil dan ulet dalam kehidupannya. 
4) Menyiapkan santri yang berguna dan kembali ke masyarakat. 
c. Moto 
1) Berakhlak mulia  
2) Berwawasan cendekia 
3) Berbudaya madani 
d. Prisip  
“Berdiri di atas dan untuk semua golongan “ 
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e. Struktur Organisasi  Keadaan Guru dan Siswa (Santri ) 
1) Jumlah santri Tarbiatul watan Yala Thailand 
Tabel. 1 
Jumlah Santri Kelas Pelajaran Umum Tahun pelajaran 2017-2018 
No Jenjang Pendidikan L P Jumlah 
1 Sekolah TK (kelas1 ) 46 27 73 
 Sekolah TK (kelas 2) 46 45 91 
 Sekolah TK (kelas 3) 44 28 72 
  136 100 236 
2 Sekolah Dasar( kelas 1) 28 21 49 
 Sekolah Dasar (kelas 2) 26 18 44 
 Sekolah Dasar (kelas 3) 31 17 48 
3 Sekolah Dasar (Kelas 4) 14 22 36 
 Sekolah Dasar (kelas 5 ) 15 9 24 
 Sekolah Dasar (kelas 6 ) - - - 
  114 87 201 
4 SMP (kelas1 ) 126 145 271 
 SMP (kelas 2) 115 137 252 
 SMP (kelas 3) 87 108 195 
  328 390 718 
5 SMA (Kelas 4 ) 69 91 160 
 SMA (kelas 5) 33 75 108 
 SMA (kelas 6) 37 68 105 
  139 234 373 
6 Jumlah keseluruhan 718 812 1,530 
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Tabel. 2 
Jumlah Santri Kelas Agama Tahun pelajaran 2017-2018 
 
No Jenjang Pendidikan L P Jumlah 
1 Ibtidaiyah (kelas1 ) 92 113 205 
 Ibtidaiyah (kelas 2) 85 94 179 
 Ibtidaiyah (kelas 3) 79 91 170 
 Ibtidaiyah (kelas 4) 61 88 149 
  317 386 703 
2 Mutawasit ( kelas 1) 46 76 122 
 Mutawasit (kelas 2) 43 50 93 
 Mutawasit (kelas 3) 32 45 77 
  121 171 292 
3 Tsanawiyah (Kelas 1) 15 31 46 
 Tsanawiyah (kelas 2 ) 11 27 38 
 Tsanawiyah (kelas 3 ) 13 22 35 
  39 80 119 
4 Jumlah kesuluruhan 477 637 1,114 
 
Jumlah santri pada umum mengalami peningkatan pada setiap 
tahun,hal ini tidak terlepas dengan peran dukungan dan kepercayaan 
masyarakat kepada pesantren.Menurut hasil wawancara dengan 
pimpinan dan para ustaz,jumlah santri setiap tahun selalu meningkat 
,dikaenakan ada beberapa faktor yang mendukung seperti peran lulusan 
(alumni) pesantren dan kegiatan-kegiatan ekstra kurikuler seperti 
khitanan masal,pemeriksaan umum dan lain-lain, sehingga bermanfaat 
dan bisa memberi kontribusi kepada masyarakat. 
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2) Jumlah guru Tarbiatulwatan Yala Thailand 
Tabel. 3 
Jumlah Guru Tahun Pelajaran 2017-2018 
No Jenjang Pendidikan 
1 Sekolah TK (kelas1 ) 
 Sekolah TK (kelas 2) 
 Sekolah TK (kelas 3) 
 Jumlah Guru L/P = 26 
2 Sekolah Dasar( kelas 1) 
 Sekolah Dasar (kelas 2) 
 Sekolah Dasar (kelas 3) 
3 Sekolah Dasar (Kelas 4) 
 Sekolah Dasar (kelas 5 ) 
 Sekolah Dasar (kelas 6 ) 
 Jumlah Guru L/P = 28 
4 SMP (kelas1 ) 
  SMP (kelas 2) 
  SMP (kelas 3) 
 Jumlah Guru L/P = 16 
5 SMA(Kelas 4 ) 
  SMA(kelas 5) 
  SMA (kelas 6) 
 Jumlah Guru L/P = 11 
6 Jumlah Guru  keseluruhan = 81  
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3) Keadaan Sarana dan Prasarana  
Sarana dan prasarana pendidikan sangatlah penting dan 
bermanfaat untuk menunjang kelancaran proses pembelajaran 
kerena meskipun kegiatan pembelajaran sudah baik, namun tidak 
didukung dengan alat-alat atau sarana prasarana pendidikan maka 
hasil diperoleh tidak akan sempurna sesuai yang diharapkan. 
Menurut hasil observasi penulis, sarana dan prasana untuk 
mendukung kegiatan pendidikan dan pembelajaran santri Tarbiatul 
wa thon cukup memandai, terdiri dari sarana pasarana yang 
menunjang kegiatan pembelajaran di dalam kelas maupun di luar 
kelas, sehingga kegiatan pembelajaran berjalan dengan baik dan bisa 
mengembangkan minat dan bakan para santri melalui bebagai 
kegiatan intra kulikuler dan ekstra kulikuler. Sarana prasarana yang 
dimiliki oleh pesantren di antaranya: 1) Ruang kelas yang berfungsi 
sebagai tempat kegiatan pembelajaran teori, 2) Ruang perpustakaan 
yang berfungsi tempat kegiatan santri dan guru mendapat informasi 
dari berbagai jenis  buku yang tersedia, 3) Laboratorium komputer 
yang berfungsi sebagai tempat praktik pembelajaran komputer, 4) 
Ruang pimpinan yang berfungsi sebagai tempat guru bekerja dan 
istrehat serta juga tempat menerima tamu dari luar, dan lain-lain. 
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4) Profile kurikulum 
Hasil pengamatan penulis, kurikuler yang berlaku di pondok 
pesatren Tarbiatulwatan adalah perpadu antara kurikulum 
pendidikan pemerintah, sehingga lulusannya dapat melanjutkan ke 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi, baik di dalam negeri maupun 
di luar negeri. Pondok pesantren Tarbiatulwatan adalah jenjang 
pendidikan selama 6 tahun yaitu: Kelas 1 Ibtidaiyah sehingga kelas 
6 sanawiyah dengan menggunakan kurikulum yang berkolaborasi, 
sesuai dengan nama Madrasah Tarbiatulwatan, mendidik santrinya 
untuk mampu mendidik, memimpin dan mampu berdakwah dengan 
harapan ketika kembali ke daerah masing-masing dengan konsep 
Islam, agar Islam tetap tegak. 
 
B. Tafsiran Data  
1. Manajemen Kurikulum Pendidikan Agama Islam Pondok Pesantren 
Tarbiatul wa thon 
a. Perencanaan Kurikulum 
Untuk asal-usul kurikulum dari KTSP yaitu PAI dan BTQ, tetapi 
PAI diajarkan secara sekilas secara umum santri seudah lebih mampu 
kerena mereka diajarkan Al-quran –Hadist, Tarikh dan lainnya. Sedangkan 
dari Pondok pesantren Tarbiatul wa thon adalah Tahfiz, Tahsin, dan 
Tilawah. Masing-masing diberi alokasi waktu 1 jam pelajaran dalam satu 
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menggu, kecuali Tilawah dan Tahsin yang merupakan kegiatan 
ekstrakulikuler. 
Yang menjadi bagian dari program khusus adalah Tilawah dan 
Tahsin kegiatan seperti sholat dhuha, sholat jama’ah dzuhur dan asar, puasa 
sunah dan yang paling utama PR akhlakul khorimah. 
Manajemen kurikulum PAI di tentukan oleh kepala sekolah beserta 
Tim Guru PAI dalam rapat tersebut.Pembelajaran di kelas menjadi 
tanggungjawab guru masing-masing.Kepala sekolah hanya bertugas 
memoniatoring dan memberi saran berdasarkan laporan yang diterima. 
Sedangkan kegiatan tahunan seperti pesantren kilat, halal bi halal kepala 
sekolah besama-sama guru akan membuat Tim sendiri khusu menangani 
kegiatan tersebut memilih ketua, bendahara, sekretaris dll.  
Sedangkan kepala sekolah sebagai penanggung jawab kegiatan 
tersebut.( Kepala sekolah: Abdulwahab muhammad amin. Tanggal: 
20/4/2019) 
Sedangkan peencanann manajemen kurikulum pendidikan agama 
islam munenurut (ustazd Mohammad Lutfee) Penggunaan kurikulum 
tersebut didasarkan pada visi dan misi sekolah, dan berdasarkan awal berdiri 
sekolah yang memmang menginginkan mecetak siswa yang pandai dalam 
hal agama Islam teruatama meningkatkan dengan membaca dan menghafal 
Al-quran dan Hadist pada usia SD. Peran kepala sekolah dalm implementasi 
manajemn kurikulum PAI antara lain menyusun rencana tahunan , 
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memimpin rapat, membuat notula rapat, melakukan pembinaan kurikulum, 
Controlling pelaksanaan berbagai program di sekolah, dan melakukan, 
Controlling pelaksanaan berbagai program di sekolah, dan melakukan 
bimbingan untuk ustazd dan ustadzah. 
Menurut Mohamaad siswa kelas V perencanan manajemen 
kurikulum yang di tanyai siswa ini tentang materi yang diajarkan dan 
beberapa metode yang digunakan ustazd dalam mengajarkan PAI. Materi 
yang diajarkan antara ylain mengenai kisah-kisah Nabi, adzan, iqamah, dan 
lain-lain.Metode yang diguna salah satunya dengan metode cerita, biasanya 
ustazd/ustadzah menceritakan suatu kisah etelah itu anak-anak disuruh 
merangkum apa yang diingat dari cerita tersebut kemudian maju 
menceritakan apa yang mereka tulis.  
Dari catatan ini dapat di simpulkan bahwa Manajemen kurikulum 
yang di gunakan pada pesantren adalah bergabung dengan kurikulum yang 
berasal dari Dinas Pendidikan Nasional yaitu : 
- KTSP (PAi dan BTQ) 
- Kurikulum Pesantren sendidri yaitu Alquran ,-Hadist, Tarikh, Akidah 
,Akhlak dan dll.  
Adanya kurikulum gabung ini mengharuskan adanya intergrasi nilai-
nilai Islam dalam setiap mata pelajaran yang diajarkan.Jadi tidak ada 
dikotomi atau pemisahan antara keagamaam dan materi umum. 
 
79 
 
 
 
b. Pelaksanaan Kurikulum 
Berdasarkan hasil pengamatan penulis, pelaksanaan 
kurikulum terbagi menjadi dua tingkatan yaitu: pelaksanaan 
kurikulum tingkat sekolah dan tingkat kelas. Dalam pelaksanaan 
kurikulum di tingkat sekolah pimpinan pesantren bertanggung jawab 
atas pelaksanaannya, sedangkan di tingkat kelas guru yang 
bertanggung jawab. Pendidikan TMI dilaksanakan 24 jam, dimana 
proses belajar mengajar mengedepankan aspek akademis 
dilaksanakan mulai pukul 08.00 sampai pukul 16,00 selain tersebut 
siswa mengalami proses pendidikan dengan sekian banyaknya 
kegiatan yang mendukung intra kurikuler dan ekstra kurikuler. 
Strategi pembelajaran, menurut pimpinan pesantren dan para 
ustaz lebih ditekankan pada kebutuhan santri memahami ilmu-ilmu 
keagamaan, bagaimana santri dapat memahami materi pembelajaran 
yang diperolehnya dan melaksanakanya dalam kehidupan sehar-
hari. Keterampilan lainnya diperoleh dengan pengalaman 
bagaimana dapat mengerjakan sesuatu,dan pembelajaran secara 
khusus. (kepala Sekolah : Abdulwahab muhammad amin) 
Sedangkan Ustadzah Sausan didalam pelaksaan 
Manajemen kurikulum ini iya membuat perencaan lesson plan 
sendidri yang mempermudahkan  beliau dalam melaksanakan 
pembelajaran. 
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c. Pengorganasasian 
1) Organisasi Santri Tarbiatul wa thon ,Panitia Bulan Ramadhan (PBR) 
dan Panitia Bulan Syawal (PBS) 
OSTW, PBR, dan PBS merupakan wadah resmi pendidikan 
keorganisasian di pesantren sekaligus sebagai penopang kreatifitas 
santri.Pengurus OSTW,PBR,dan PBS adalah santri senior kelas 6 
yang dipilih dan disetujui oleh pimpinan pesantren setahun sekali. 
Organisasi santri Tarbiatulwatan (OSTW) dipilih dan 
dikukuhkan pada tahun ajaran kedua dan bertugas selama 1 
tahun.Dalam menjalankan tugas tugasnya organisasi ini dibagi 
dalam beberapa bagian untuk mengurus dan mengatur totalitas 
kehidupan siswa (santri) di bawah bimbingan pengasuh pesantren 
dengan bantuan staf pengasuhan santri. 
PBR dipilih dan diangkat menjelang bulan Ramadhan yang 
bertugas memeej seluruh kegiatan pada bulan Ramadhan meliputi: 
Pelaksanaan ibadah shalat tarawih, tadarus qur’an pembekalan 
bahasa, dan koordinator,kegiatan nuzulu al-quran ,pembekalan 
bahasa,dan kegiatan ekstra lainnya. 
PBS dipilih dan dikukuhkan pada pertengahan bulan 
Ramadhan yang bertugas memenej seluruh kegiatan pada bulan 
syawwal meliputi: pelaksanaan ibadah shalat Ied,penerimaan santri 
baru, penyambutan dan penempatan tamu-tamu yang berkunjung ke 
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pesantren ,persiapan penyambutan siswa lama setelah 
berlibursilaturrahim wali santri dengan bapak pimpinan 
pesantren,dan pelaksanaan pekan perkenalan khutbatu al-‘arsy. 
2) Organisani Gerakan pramuka Tarbiatul wa thon (GPTW) 
Organisasi gerakan pramuka Tarbiatulwatan (GPTW) 
bertanggung jawab dalam mengatur seluruh kegiatan kepramukaan 
di pondok pesantren Tarbiatulwatan .Penentuan ketua pengurus 
organisasi ini diadakan setiap bulan Jamadat sani bertempat di 
setiap gugus depan. 
Setiap gugus depan mengutus 5-10 pembina yang telah 
memenuhi syarat (Kelas dan nilai awal tahun ) untuk dipilih menjadi 
ketua koordinator dan ketua pembina gugus depanDari kandidat 
yang ada kemudian dipilih secara langsung oleh seluruh anggota 
gugus depannya sehingga menyisakan 2 kandidat ketua dan 2 
kandidat pembina gugus depan. 
Setiap kandidat yang lolos kemudian diseleksi kembali oleh 
pimpinan pondok sehingga tersisa 10 kandidat ketua koordinator 
dari seluruh gugus depan yang berjumlah 10. Para kandidat 
kemudian memberikan suaranya untuk memilih 2 diantara mereka 
untuk menjadi ketua dan wakil ketua koordinator .Untuk kandidat 
pembina gugus depan dipilih langsung oleh pimpinan pondok. 
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Ketua dan wakil ketua yang terpilih kemudian membuat 
formatir kepengurusan organisasi dengan 7 obagian yaitu; Ketua dan 
wakit ketua, Sekretaris, keuangan, kedaipramuka, Latihan, 
Perpustakaan, dan Perlengkapan. Dengan jumlah personil 
menyesuaikan. 
3) Organisasi Asrama. 
  Ciri khas dunia pondok pesantren adalah adanya asrama 
untuk tempat tinggal santri yang dikelola pengurus asrama. Secara 
srtuktual organisasi asrama ini dibawah pengawasan dan manajemen 
Organisasi santri Tarbiatulwatan (OSTW). Jika OSTW ditangani 
oleh siswa kelas 6, oraganisasi asrama diurus oleh siswa kelas 5 
dengan dibantu oleh santri-santri kelas dibawah (kelas 4 dan kelas 
3).. 
 Mekanisme pemilihan pengurus asrama meliputi; pertama 
pengurus harian OSTW memilih 3 calon kandidat untuk ditetapkan 
sebagai ketua, wakil ketua, dan ketua keamanan asrama atas 
bimbingan staf pengasuhan santri.Kedua, pengurus terpilih 
menyusun formasi pengurus asrama yang terdiri dari 
sekretaris,bandahara,bagian keamanan, penggerak bahasa, biagian 
olahraga, bagian kesenian dan bagian kesehatan. 
Program kerja pengurus asrama di rancang dalam 
musyawarah kerja asrama yang diadakan secara serentak pada 
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malam puasa Arafah .Dengan adanya organisasi asrama ini seluruh 
siswa mendapatkan pengawalan secara langsung dalam 
menjalankan displin. 
Kegiatan asrama meliputi: Mahkamah keamanan dan 
bahasa, absensi kehadiran di asrama,piket kebersihan asrama, piket 
malam,petugas pemukul bel, lari pagi dan pembersih pondok 
mingguann. 
4) Organisasi Konsulat. 
Organisasi konsulat memiliki peran yang sangat penting 
dalam membantu lancaranya pelaksanaan program kerja orjanisasi 
santri Tarbiatulwatan (OSTW).Secara sruktural organisasi ini 
dibawah organisasi ini dibawah organisasi santri Tarbiatulwatan 
(OSTW) Organisasi konsulat ini diurus oleh siswa kelas 5. 
Mekanisme pemilihan pengurus konsulat melalui beberapa 
tahapan;pertama,seluruh anggota konsulat memilih calon ketua 
konsulat dari siswa kelas 5 yang ada di konsulat masing-masin 
dengan pengawasan pembimbing konsulat.Kedua,calon yang 
terpilih diajukan kepada staf pengasuhan untuk mendapatkan 
pengesahan dari pimpinan pesantren.Ketiga,ketua konsulat terpilih 
menyusun formasi pengurus konsulat yang terdiri dari sekretaris, 
bendahara,humas,dan perlengkapan. 
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5) Klub-klub olahraga , kesenian dan keterampilan. 
Teknik, waktu dan tempat pelaksanaan 
Clup itu raga di pondok pesantren Tarbiatulwatan 
merupakan wadah pengembangan minat dan bakat siswa dalam 
bidnag olah raga den seni. Anggota clup terdiri dari siswa yang telah 
diseleksi oleh pengurus yang kemudian mendapatkan bimbingan 
dan pelatihan secara rutun oleh para pembingbing di bawah 
pengawasan bagian Olah raga(BAGOR). Jadual latihan masing-
masing club, diatur oleh BAGOR sesuai dengan batas waktu olah 
raga,yaitu pukul 16.00 sampai 17.30. Aggota club yang berpretasi 
akan direkrut sebagai pemain inti pondok (Timnas) dan akan 
mendapatkan bimbingan dan pelatihan yang lebih intensif. 
Sebagai upaya peningkatan prestasi siswa (santri) maka 
BAGOR mengadakan kegiatan kompetisi antara club yaitu: Sayang 
Tarbiatulwatan Game. 
d. Evaluasi  
Evaluasi kurikulum merupakan sistem penilaian yang 
sistematis tentang manfaat ,kesesuaian efektifits dari kurikulum 
yang diterapkan. Evaluasi kurikulum ini dapat mencakupi 
keseluruhan kurikulum atau komponen-komponen yang ada dapat 
mencakupi keseluruhan kurikulum atau komponen-komponen yang 
ada dalam kurikulum seperti tujuan ,materi,metode pembelajaran 
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Tarbiatul al –Muallimin wa al-Muallin al-Islamiyah (TMI) pondok 
pesantren Tarbiatulwatan Yala Thailand, Penilain atas prestasi santri 
dilakukan dengan prinsip objektif, adil, transaran, terpadu, dan 
menyeluruh. Semua pengalaman yang dialami oleh santri tidak luput 
dari penilain, baik yang bersifat akademis maupun non akademis. 
penilaian meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Secara garis besar penilaian hasil belajar dilaksanakan 2 kali 
dalam setahun memulai pertengahan tahun dan akhir tahun. Di 
samping itu ada bentuk penilain yang berupa ulangan umum dan 
ulangan harian.Menurut pimpinan pesantren, penilaian yang 
diterapkan Tarbiatul al-muallimin wa al-Muallin al-
Islamiyah.(TMI) pondok pesantren Tarbiatulwatan dibagi menjadi 2 
macam,yaitu: penilaian kuantitatif dan penilaian kualitatif. Penilaian 
keuantitatif dilakukan melalui tes tulis, tes lisan, dan tes praktik 
terhadap aspek intra kurikuler.Sedangkan pada aspek ko kurikuler 
dan sktra kurikuler penilaian dilakukan melalui pengamatan 
penugasan,dan penilaian hasil karya siswa dalam bentuk rapot 
mental 
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2. Faktor yang mendasari Manajemen Kurikulum Pendidikan Agama 
Islam Pondok Pesantren Tarbiatul wa thon  
Faktor yang mendasari manajemen kurikulum Pendidikan Agama 
Islam di Pondok pesatren Tarbiatul wa thon adalah awal mula berdiri 
Pondok Pesantren Tarbiatul wa thon yang dilatar belakangi oleh banyaknya 
dari wali murid TK SD SMA SMK yang ingin menyekolahkan putra-
putrinya di intansi pendidikan yang islami. Faktur tersebut sesuai dengan 
pendapat Dadang Suhardan dkk ( 2009: 192) yang menyatakan rumusan 
model perencanaan harus-berdasarkan asumsi-asumsi rasionalitas dengan 
pemrosesan secara cermat. Proses ini dilaksanakan dengan pertimbangan 
sistematik tentang relevansi pengentahuan fiosofis ( isi-isi pengentahuan 
yang bermakna), sosiologis (argumen-argumen kecenderungan sosial), dan 
psikologi (dalam menentukan urutan materi pelajaran). 
a. Kebutuhan dan pelaksanaan kurikulum 
Untuk mencetak peserta didik yang berakhlakul karimah, 
diperlukan Kurikulum Pendidikan agama Islam yang relevan terhadap 
nilai-nilai islam, mteri yang essensial dan sesuai dengan perkembangan 
peserta didik. Selain menggunakan Kurikulum Tarbiatul Muallin wa 
Muallimin al islamiyah , Pondok Pesantren Tarbiatul wa Thon juga 
menggunakan kurikulum pesantren Ma’had al bi’sas addiniyah dan 
dimodifikasi agar tujuan pendidikan tercapai.Menentukan kurikulum 
yang tepat dan terlaksananya kurikulum tersebut sehingga tercapai 
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tujuan Pendidikan Agama Islam di pondok pesantren Tarbiatul wa thon 
menjadi foktor manajemen kurikulum Pendidikan Agama Islam di 
Pesantren. 
b. Kebutuhan Guru Profisional Pendidikan Agama Islam  
Disamping Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam yang sesuai 
dengan  kurikulum Tarbiatul Muallimin wa Muallimin al-Islamiyah juga 
melaksanakan pembelajaan Baca TulisAL-quran dan hafalan yang 
sering disebut tahfidz. Untuk memastikan terlaksananya kurikulum pada 
masing-masing pelajaran tersebut maka diperlukan guru yang 
profesional yang berada dengan guru Pendidikan Agama Islam yang 
mengajarkan materi berdasarkan kurikulum TMMI tetapi guru juga 
dibutuhikan guru yang mampu Menbaca dan menulis Al-quran dengan 
baik dan hafal minimal 29-30 sehingga pesantren perlu melakukan 
rekruitment secara seksama yang merupakan bagian penting dari 
manajemen kurikulum 
c. Kebutuhan Sarana dan Prasarana  
Pada saat itu Pondok pesantren Tarbiatu wa thon belum memiliki 
gedung yang justru menjadi fasilitas utama dalam pelaksanaan setiap 
kegiatan , selain gedung juga di butuhkan buku-buku hadits, buku 
bacaan yang memuat Pendidikan Agama Islam ,Tarikh , fikih dan buku 
bacaan lainnya. Untuk memenuhi segala kebutuhan tersebut diperlukan 
manajemen biaya yang baik sehingga sarana –prasarana dapat dipenuhi 
secara berkala berdasarkan prioritas. 
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C. Pembahasan   
1. Manajemen kurikulum Pendidikan Agama Islam di Pondok Pesantren 
Tarbiatul wa thon 
Kurikulum Pendidikan Agama Islam yang di gunakan di Pondok 
Pesantren Tarbiatul wa thon.  Berdasarkan hasil Penelitian di 
lapangan mengenai Manajemen Kurikulum Pendidikan Agama Islam 
membuat kebijakan kurikulum sendiri, selain menggunakan kurikulum 
Pendidikan Agama Islam yang berasal dari Dinas Pendidikan, Pondok 
Pesantren Tarbiatul wa thon. Tujuan dari penggunaan kurikulum ini 
adalah agar dapat tercapainya target pembeljaran Program di Pondok 
Pesantren Tarbiatul wa thon::  
a. Di kelas 1 siswa mampu membaca dan menghafal beberapa surat 
Al-Quran 
b. Ekspolarasi dan pengembangan bakat siswa 
c. Siswa mampu lebih dini menjadi Imam di Masjid sekolah pesantren 
dan berperan di masyarakat 
Berdasarkan pola atau bentuk penyusunan bahan pelajaran yang 
akan disampaikan kepada siswa-siswa, (Suryosubroto (2004:33) 
membagi organisasi kurikulum menjadi 3 macam : 1) Separated 
Subject Curriculum, yaitu kurikulum yang menyajikan segala bahan 
pelajaran dalam berbagai macam mata pelajaran (subjects ) yang 
terpisah – pisah satu sama lain, seakan-akan ada batas pemisah antara 
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mata pelajaran yang satu sama lain, juga antara suatu kelas dengan kelas 
lain ; 2)Correlated Curriculum, yaitu pada dasarnya organisasi 
kurikulum ini menghendaki agar mata pelajaran satu sama lain ada 
hubungan, bersangkut paut (Correlated) walaupun mungkin batas-
batas yang satu dengan yang lain, masih dipertahankan; 3) Intergrated 
Curriculum yaitu bentuk kurikulum yang meniadakan batas-batas 
antara berbagai mata pelajaran dan menyajian bahan pelajaran dan 
bentuk unit atau keseluruhan. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa Pondok 
pesantren Tarbiatul wa thon menggunakan bentuk Correlated 
Curriculum. Pada bentuk kurikulum ini menghendaki agarmata 
pelajaran atau sama lain ada hubungan, bersangkut paut (Correlated) 
walaupun mungkin batas-batas yang satu dengan yang lain, masih 
dipertahankan. Hal tersebut terlihat di intergrasikannya Pendidikan 
Agama Islam pada mata pelajaran lain seperti doa pembukaan dan 
penutup yang dibaca dengan tahsin-tilawah, pemilihan soal cerita 
dengan mengambil soal yang berkaitan dengan sejarah Islam atau yang 
mengandungi nilai-nilai Islam. Dilihat dari bentuknya, bentuk koleksi 
korelasi yang digunakan adalah korelasi etis ( korelasi yang 
direncanakan). Dengan penggunaan korelasi ini terdapat beberapa 
manfaat yaitu :   
1. Minat siswa bertambah apabila ia melihat hubungan antara 
metapelajaran-matapelajaran. 
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2. Korelasi memungkinkan siswa-siswa menggunakan pengetahuan mata 
pelajaran lebih fungsional.  
3. Korelasi antara mata pelajaran lebih mengutamakan pengertian dan 
prinsip-prinsip. 
Proses Manajemen Kurikulum Pendidikan Agama Islam di 
Pondok Pesantren Tarbiatul wa thon dalam tahapan Manajemen 
Kurikulum Pendidikan Agama Islam secara garis besar tidak jauh 
berbeda dengan tahapan proses Manajemen Kurikulum Pendidikan 
Agama Islam di sekolah lain yang meliputi kegiatan perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum Pendidikan Agama Islam. Akan 
tetapi dengan adanya kurikulum gabungan yang digunakan di Pondok 
pesantren Tarbiatul wa thon memberikan pengaruh dalam implementasi 
Manajemen Kurikulum Pendidikan Agama Islam. 
Sesuai pendapat Dadang Suhardan dkk (2009: 192) yang 
menyatakan rumusan model perencanaan harus berdasarkan asumsi-
asumsi rasionalitasdengan pemerosesan secara cermat. Proses ini 
dilaksanakan dengan pertimbangan sistimatik tentang rlevansi 
pengetahuan filosofis (isu-isu pengetahuan yang bermakna), sosialogis 
(argumen-argumen kecenderungan sosial), dan psikologi (dalam 
menentukan urutan materi pelajaran). Pondok pesantren Tarbiatul wa 
thon memilih kurikulum gabangun didasarkan awal mula berdirinya 
Pondok pesantren yang dilatarbelakangi oleh banyaknya dorongan dari 
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wali murid TK SD SMA SMP yang ingin menyekolahkan putra-
putrinya di instansi pendidikan yang islami. 
Suryosubroto (2004:37) membagi bentuk perencanaan 
berdasarkan keterlibatan menjadi 2 (dua) yaitu : 1) Administrative 
Approach (Kurikulum direncakan oleh pihak atasan kemudian 
diturunkan kepada instansi bawahan terus ke guru); 2) Grass Roots 
Approach (Kepala sekolah serta guru dapat menrenckan kurikulum atau 
perubahan kurikulm kerena melihat kekurangan dalam kurikulum yang 
lalu dengna harapan dapat meluas kesekolah lain).   
Berdasarkan hasil penelitian, perencanaan kurikulum 
Pendidikan Agama Islam di Pondok pesantren Tarbiatul wa thon 
menggunakan bentuk Grass roots Approach kerena kepala sekolah dan 
guru (Tim PAI) terlibat bersama dalam perencanaan kurikulum yang 
dilakukan saat rapat tahunan setiap bulan Mei sebelum Tahun Ajaran 
baru dimulai. Dalam hal ini guru adalah manajer dimana guru harus ikut 
bertanggung jawab dalam perencanaan kurikulum yang sudah disusun 
bersama. 
Perencanaan kurikulum Pondok pesantren Tarbiatul wa thon 
menngunakan model interraktif rasional ( the rasional interactive 
model), yaitu memandang rasioanlitas sebagai tuntutan kesepakatan 
antara pendapat-pendapat yanng berbeda, yang tidak mengikuti urutan 
logik. Hal ini ditunjukkan dengan hasil rapat yang diambil berdasarkan 
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kesepakatan bersama antara kepala sekolah dengan guru.Pada model 
interktif rasional perencanaan kurikulum dipandang suatu masalah lebih 
“ perencanaan dengan “ (planning with) daripada perencanaan bagi ( 
planning for). Seringkali model ini dinamakan model situasional, 
asumsi rasionalitasnya menekankan pada respon fleksibel kurikulum 
yang tidak merumuskan dan inisiatif pada tingkat sekolah atau tingkat 
lokal.Hal ini mungkin merupakan suatu refleksi suatu keyakinan 
ideologis masyarakat demokrasi atau pengembangan kurikulum 
berbasis sekolah.  
Dalam tahap perencanaan kepala sekolah sebagai pemimpin 
rapat sebgai penentu perencanaan dalam pembuatan pengembangan 
kurikulum di sekolahnya, kepala sekolah memiliki wewenag untuk tidak 
menyetujui pengembangan kurikulum yang telah di buat oleh guru Tim 
Pendidikan Agama Islam. Tim Pendididkan Agama Islam diberikan 
tugas untuk mengembangakan kurikulum yang akan di gunakan, guru 
diberikan wewenang untuk membuat jadual kurikulum, metode yang 
akan digunakan untuk pembeljaran, memilih tema yang akan digunakan 
untuk pembelajaran, memilih tema yang akan di ajarkan dan media yang 
akan digunakan. Kepala sekolah bersama pendidik membuat 
perencanaan pengembangan kurikulum yang meliputi kalender 
akademik, jadual kegiatan pembelajaran dalam satahun, kemudia 
dijabarkan dengan kegiatan program semesteran, tengah semester, 
mingguan dan harian. 
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Hasil dari perencanaan kurikulum Pendidiksn agama Islam 
meliputi rencana kerja sekolah, silabus bidang studi Pendidikan Agama 
Islam, rencana kegiatan mingguan dan harian dlam bidang Pendidikan 
Agama Islam, RPP yang dilakukan oleh Tim Pendidikan Agama 
Islam,dan agenda kegiatan tahunan. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat yang dilakukan oleh Dadang Suhardan dkk (2009:194) 
Kegiatan ini pada perencanaan adalah merumuskan isi kurikulum yang 
memuat sekuruh matei dan kegiatan yang dalmm bidang pegajaran, 
mata pelajaran, masalah-masalah, proyek-proyek yang perlu 
dikerjakan.Penyusunan rencana kerja sekolah, silabus, dan RPP 
dilaksanakan sebagai konsekuensi penggunaan KTSP. Rencana 
kegiatan harian dan mingguan sebagai perencanaan bagian kurikulum 
meliputi kegiatan Baca Tulis hafalan Al-Quran serta PR mingguan 
Akhlakul kharimah. Rencana kegiatan tahunan meliputi pesantren kilat 
bulan Ramadhan, Pengajian hari besar Isalam, pengumpulan dan 
pembagian zakat fitrah, dan Halal bi halal. 
Dadan Suhardan dkk (2009: 197) berpendapat baha manajemen 
pengorganisasian dan pelaksaan kurikulum berkenaan dengan semua 
tindakan yang berhungan dengan perincian dan pembagian seua tugas 
yang memnugkinkan terlaksana. Dalam manajemen pelaksaaan 
kurikulum bertujuan supaya kurikulum dapat terlaksana dengan baik. 
Dalam hal ini manajemen bertugas menyediakan fasilitas meterial, 
personal dan kondisi-kondisi supaya kurikulum dapat terlaksana. 
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Berkenaan dengan organisasi kurikulum, Pondk pesantren Tarbiatul a 
thon telah membagi dengan jelas mata pelajaran yang merupakan 
bagian dari Pendiddikan Agama Islam dan menentukan kegiatan 
ekstrakurikuler yang mendukung terlaksananya kurikulum Pendidikan 
Agama Islam. Kepala sekolah dan guru Pondok pesantren Tarbiatul a 
thin juga berusaha menciptakan kondisi agar kerikulum Pendidikan 
Agama Islam terlaksananya dengan baik seperti do’a pembukaan dan 
penutup yang dibaca dengan tilawah, sholat sunnah dhuha dan solat 
dzuhur dan asarr berjama’ah di masjid pesantren Tarbiatul wa thon 
sehingga hasil dari kurikulum Pendiddikan Agama Islam tidak hanya 
pada ranah kognitif semata tetapi justru pada ranah afektif sebagai 
pengamalan dari materi Pendididkan Agama Islam. 
Dadang Suhardan dk (2009: 197) mengemukakan pelaksanaan 
kurikulum didasarkan pada program-program yang telah disusun. 
Dalam pelaksanaan kurikulum tingkat sekolah, kepala sekolah 
bertanggung jawab supaya kurikulum dapat terlaksana di sekolah.Pada 
tahap pelaksanaan kurikulum di Pondok pesnatren Tarbitul wa thon 
kepala sekolah bertugas memberikan pengarahan kepada pendidik 
supaya pendidik dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. Kepala 
sekolah disini tidak secara langsung mengikuti pelaksanaan kurikulum 
yang telah dibuat.Kepala sekolah berperan sebagai pandamping dalam 
pelaksanaan kurikulum yang telah bdibuat oleh masing-masing guru. 
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Dapat diartikan bahwa segala kegiatan pembelajaran dilakukan oleh 
guru. 
Oemar Malik (2006) berpendapat bahwa pelaksaan kurikulum 
di dalam pendidikan harus dipantau untuk meningkatkan efektifitasnya. 
Pemantauan ini dilakukan supaya kurikulum tidak keluar dari jalur. 
Oleh sebab itu seorang yang ahli menyusun kurikulum harus memantau 
pelaksanaan sampai mengevaluasi-nya. Kepala sekolah di Pondok 
pesanren Tarbiatul wa thon bertindak sebagai manajer bertugs 
melakukan pengawasan dan memberikan arahan kepada pendidik jia 
kegiatan yang dilaksanakan kurang sesuai dengan perencanaan yang 
telah dibuat( Controlling). Selain memberikan arahan terhadap Tim 
Pendiddikan Agama Islam, kepala sekolah memberikan penelitian 
terhadap prestasi kerja sekolah berdasarkan standar-standar sejuah 
mana tujuan sekolah yang telah dicapai.  
Pada kegiatan tahunan seperti pesantren kilat, pengumpulan dan 
pembagian zakat, serta halal bi halal kepala sekolah bertugas 
membentuk penitia kegiatan yanng bertugas merencanakan dan 
melaksanakan kegiatan tersebut. Kepala sekolah memiliki wewenang 
untuk menyetujui atau menolak kegiatan yang akan berlangsung. Selain 
itu kepala sekolah juga memiliki tugas untuk melakukan pengawasan 
terhadap pelaksanaan kegiatan tersebut. 
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Pelaksanaan kurikulum tingkat kelas menjadi tanggungjawab 
guru/wali kelas dan guru mata pelajaran. Dalam pelaksanaannya bahan ajar 
Pendidikan Agama Islam dari KTSP diajarakan sekaligus dalam mata 
pelajaran BTQ secara sekilas dikerenakan siswa-siswa sudah lebih mampu 
menguasai materi pelajaran tersebut. Hal tersebut terjadi kerena sudah 
diajarkan pada mata pelajaran bidang Pendiddikan Agam Islam lainnya 
seperti Aqidah- Akhlak, Tarikh (Sejarah Islam), Quran –Hadist dan Ibadah. 
Dengan demikian dengan adanya manajemen kurikulum yang tepat, tujuan 
dari kurikulum dapat tercapai. 
Pembelajaran di dalam kelas menjadi tanggung jawab guru/wali 
kelas dan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Pembelajaran di 
dalam kelas menggunakan metode student active, dimana siswa diberi 
kesempatan untuk berekspresi dan berkreasi seluas mungkin. Dalam 
kegiatan pembelajaran ini siswa terlibat secara penuh untuk dapat 
menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi 
kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya 
dalam kehidupan mereka. Tujuan penggunaan metode ini adalah agar siswa 
dapat tumbuh pribadi yang aktif, kreatif, inovatif, dan mandiri.Guru di 
dalam kelas tidak hanya tampil lagi sebagai pengajar (teacher), seperti 
fungsinya yang menonjol selama ini, melainkan beralih sebagai pelatih 
(coach), Pembimbing (counselor) dan manager belajar ( learning 
manajger). Dengan demikian sesuai dengan fungsi dari peran guru masa 
depan, dimana guru sebagai pelatih, seorang guru akan berperan mendorong 
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siswanya untuk menguasai alat belajar, memotivasi siswa untuk bekerja 
keras dan mencapai prestasi setinggi-tingginya. 
Kuikulum suatu pendidikan itu tidak bisa bersifat selalu statis, akan 
tetapi senantiasa berubah dan bersifat dinamis. Hal ini dikerenakan 
kurikulum itu sangat dipengaruhi oleh perubahan lingkungan yang 
menentunya untuk melakukan penyesuaian supaya dapat memenuhi 
permintaan. Permintaan itu baik dikerenakan adanya kebutuhan dari siswa 
dan kebutuhan yang selalu mengalami perkembangan dan pertumbuhan 
terus menerus( Oemar Malik, 2006 ). 
Evaluasi dilaksanakan secara sistematis, berkala dan berkelanjutan, 
menyeluruh tentang proses dan hasil dari pertumbuhan seta perkembangan 
yang telah dicapai oleh anak didik melalui kegiatan pembelajaran. Kepala 
sekolah dibantu guru atau pendidik dalam hal ini Tim Pendidikan Agama 
Islam, melakukan evaluasi dalam pengembangan dan pelaksanaan 
kirikulum. Kepala sekolah selain melakukan evaluasi dari pengamatan 
langsung terhadap pelaksanaan kurikulum Pendidikan Agama Islam di 
lingkungan sekolahnya, kepala sekolah juga melakukan evaluasi melalui 
hasil observasi, portofolio siswa, perkembangan siswa, yang dilakukan 
pendidikan. Oemar Malik (2006) berpendapat bahwa kurikulum suatu 
pendidikan itu tidak bisa bersifat selalu statis, akan tetapi akn senantiasa 
berubah dan bersifat dinamis. Hal ini dikerenakan kurikulum itu sangat 
dipengaruhi oleh perubahan lingkungan yang menuntutnya untuk melakkan 
penyesuaian supaya dapat memenuhi permintaan. Permintaan itu baik 
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dikerenakan adanya kebutuhan dari siswa dan kebutuhan masyarakat yang 
selalu mengalami perkembangan dan pertumbuhan terus menerus.  
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Pondok pesantren 
Tarbiatul wa thon telah melaksanakan evaluasi dengan baik dengan melihat 
kebutuhan dari siswa dan kebutuhan masyarakt yang selalu menalammi 
perkembangan dan pertubuhan terus menerus dan memen faatkan evaluasi 
trsebut untuk melakukan perbaikan kuikulum.  
Faktor pendukung Manajemen Kurikulum Pendidikan Agama Islam 
di Pondok Pesantren Tarbiatul Wa Thon terdiri dari kegiatan harian, 
mingguan, dan tahunan, kegiatan ektrakurikuler dan terintegrasinya 
Pendidikan Agama Islam dengan mata pelajaran lain. Rutinitas harian yaitu: 
Sholat dhuha, tahfidz, sholat zhuhur dan asar berjama’ah. Kegiatan 
mingguan yaitu PR Akhlakul Khorimah. Sedangkan kegiatan tahunan 
adalah pesantren Romadhon, pengajian hari besar Islam, pengumpulan dan 
pembagian zakat fitrah dan halal bi halal. Kegiatan Ekstrakurikuler 
Pendidikan Agama Islam yang terdiri dari kegiatan ekstrakurikeler BTQ, 
tahsin dan tilawah merupakan faktor pendukung yang sangat penting karena 
dengan adanya kegiatan ektra BTQ, ketika anak naik di kelas 2 siswa 
mampu membaca Al Qur’an. Kegiatan ekstrakurikuler yang lain adalah 
ekstrakurikuler tilawah dan tahsin yang merupakan program kelanjutan dari 
BTQ untuk siswa yang memiliki bakat dalam bidang membaca Al Qur’an. 
Faktor pendukung selanjutnya adalah terintegrasinya PAI dalam mata 
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pelajaran lain termasuk tilawah dan tahsin yang diintegrasikan dalam do’a 
pembuka dan penutup. 
Sedangkan faktor penghambatnya adalah kurangnya persiapan 
mengajar sebagian guru, kurangnya dukungan sebagian orang tua, dan 
minat anak dan orang tua dalam kegiatan ekstrakurikuler lainnya. 
Kesesuaian Manajemen Kurikulum Pendidikan Agama Islam di 
Pondok pesantren Tarbiatul wa thon dengan prinsip dan fungsi Manajemen 
kurikulum berlangsung efektif ditinjau dari segi telah disusun seperti 
silabus, program tahunan, mingguan dan harian, serta penyusunan RPP 
secara baik dan kontinu. Sedangkan dari segi hasil dapat dilihat dari 
tercapainya tujuan yang telah ditetapkan yaitu tidak hanya menjadikan 
siswa itu memiliki pengetahuan agama berdasarkan KTSP tetapi juga 
membentuk siswa yang berakhlakul kharimah. 
Terdapat 5 prinsip yang harus diperhatikan dalam melaksanakan 
manajemen kurikulum yaitu : 1) produktivitas ( hasil yang akan diperoleh 
dalam pelaksanaan kurikulum harus sangat diperhatikan. Output ( peserta 
didik ) harus menjadi pertimbangan agar sesuai dengan rumusan tujuan 
manajemen kurikulum), 2) demokratisasi ( proses manajemen kurikulum 
harus berdasarkan asa demokrasi yang menempatkan pengelola, pelakanaan 
dan subjek didik pada posisi yang seharusnya agar dapat melaksanakan 
tugas dengan sebaik-baiknya dan penuh tanggung jawab.), 3) kooperatif ( 
perlu adanya kerjasama yang positif dari berbagai pihak yang terkait), 4) 
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efiktivitas dan efisiansi ( rangkaian kegiatan kurikulum harus dapat 
mencapai tujuan dengan pertimbangan efektif dan efisien, agar kegiatan 
manajemen sumber daya tenaga, biaya, dan waktu. ), 5) mengarahkan pada 
pencapaian visi, misi, dan tujuan yang sudah ditetapkan (Dadang Suhardan 
dkk, 2009: 192 ). 
Dari segi produktivitas, Pondok pesantren Tarbiatul wa thon telah 
menargetkan hasil yang lebih baik daripada sekolah pada umumnya. Ini 
tampak pada target pembelajaran yang di sebut sebagai Program khusus 
yaitu 1.)Di kelas 1 siswa mampu membaca dan menghafal beberapa surat 
Al-Quran 2) Ekspolarasi dan pengembangan bakat siswa 3) Siswa mampu 
lebih dini menjadi Imam di Masjid sekolah pesantren dan berperan di 
masyarakat. 
Bukti yang lain yaitu adanya intergrasi Pendidikan Agama Islam 
pada mata pelajaran lain seperti pembacaan pembukaan dan penutup yang 
menggunakan tilawah dan tahsin. Pengawasan yang ketat terhadap 
terlaksananya rutinitas harian seperti sholat dhuha, sholat jama’ah dzuhur 
dan asar, serta adanya kegiatan ekstrakurikuler BTG, tilawah dan tahsin 
yang dapat menambah kemampuan siswa dalam baca Tulis Al-Quan. Selain 
terlihat dari tersebut kegiatan-kegiatan tersebut, pentinya prinsip 
produktivitas di Pondok pesantren Tarbiatul wa thon juga terlihat dari 
strategi pembelajaran di kelas yang sebiasa mungkin tidak membuat siswa 
bosan dan menjadi beban bagi siswa meskipun mata pelajaran bagian dari 
Pendidikan Agma Islam lebih banyak daripada sekolah lain. Strategi yang 
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disesuaikan dengan perkembangan peserta didik berdasarkan umur juga 
dapat meningkatkan produktivitas di Pondok pesantren Tarbiatul wa thon, 
seperti metode Anasyid dan menonton film yang mengandung lagu yang 
lebih cocok untuk siswa kelas TK, SD, sedangkan untuk SMA, SMP lebih 
menyukai cerita yang melibatkan pemikiran lebih lanjut yang membuat 
merika lebih tertarik. 
Prinsip demokratisasi yakni proses manajemen kurikulum harus 
berdasarkan asa demokrasi yang menempatkan pengelola, pelaksana dan 
subjek didik pada posisi yang seharusnya agar dapat melaksanakan tugas 
dengan sebaik-baiknya dan penuh tanggung jawab.Dalam praktiknya di 
pondok pesantren Tarbiatul wa thon ,memiliki sistem demokrasi dalam 
sistem Grass Roots Approach, dimana kepala sekolah dan guru secara 
bersama-sama menentukan kurikulum yang digunakan dan melakukan 
perbaikan kurikulum juga diperlukan. 
Prinsip kooperatif yaitu perlu adanya kerjasama yang positif dari 
berbagai pihak yang terkait. Pesantren adalah suatu sistem yang antar 
komponen sistem nya itu saling berhubungan satu sama lain. Faktor 
manusia yang ada di pesantren seperti kepala sekolah, guru dan peserta 
didik adalah salah satu contoh komponen yang ada di pesantren.Jikan 
kepemimpinan kepala sokolah baik maka guru-gurunya pun akan baik.jiga 
guru-gurunya baik maka peserta didikpun akan berprestasi sehingga 
kualitas sekolah akan menjadi baik pula. Peritiwa di sekolah ini dapat 
dikatakan sebagai “Ice berg” yaitu efek gunug es. Efek ini beemula dari 
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kepemimpinan kepala sekolah kemudian mencari ke guru-guru kemudian 
mencari lagi ke para peserta didik. 
Kepala Pondok Pesantren Tarbiatul a thon sebagai manajer di 
sekolah berperilaku kooperatif terhadap guru dan orangtua. Sistem 
kooperatif kepala sekolah terhadap guru terlihat dengan penggunaan sistem 
pengembangan kurikulum dengan sistem Grass Roots Approach dimana 
kepala sekolah bekerjasama dengan guru Tim PAI untuk menentukan 
kurikulum yang sesuai dengan kondisi, visi-misi dan tujuan 
sekolah.Kerjasama lainnya terlihat dalam agenda tahunan dimana kepala 
sekolah peserta para guru membentuk Tim penanggung jawab 
kegiatan.Kerjasama dengan guru sekaligus dengan orangtua siswa juga 
terlihat dengan adanya rekomendasi kegiatan bagi siswa untuk mengikuti 
kegiatan ekstrskurikuler tahsin-tilawah sebagai bentuk pengembangan 
bakat siswa. 
Prinsip manajemen kurikulum berikutnya yaitu mengarahkan pada 
pencapaian visi, misi, dan tujuan yang ditetapkan. Prinsip ini juga 
dilaksanakan dengan baik di Pondok pesnatren Tarbiatul wa thon pada 
kurikulum Pendidikan Agama Islam. Ini ditunjukkan dengan berbagai 
kegiatan yang diarahkan untuk tujuan membentuk siswa yang berakhlakul 
kharimah. 
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2. Faktor yang mendasari Manajemen kurikulum di Pondok pesantren 
Tarbiatul wa thon  
Faktor utama yang mendasari manajemen kurikulum Pendidikan 
Agama Islam adalah awal berdirinya Pondok pesantren yang 
dilatarbelakang oleh banyaknya dorongan dari wali murid TK SD SMP 
SMR yang ingin menyekolahkan putra-putrinya di instansi pendidikan yang 
Islami. Faktor tersebut sesuai dengan pendapat Dadang Suhardan dkk (2009 
: 192 ) yang menyatakan rumusan model perencanaan harus berdasarkan 
asumsi-asumsi rasionalitas dengan dengan pemrosesan secara cermat. 
Proses ini dilaksanakan dengan pertimbangan sistematik tentang relevansi 
pengentahuan filosofis (isu-isu pengetahuan yang bermakna), sosialogis 
(argumen-argumen kecenderungan sosial), dan psikologi (dalam 
menentukan urutan materi pelajaran). 
Selanjtnya untuk mencapai tujuan membentuk peserta didik yang 
berakhlakul kharimah muncul permasalahan-permasalahan baru yang 
menjadi faktor yang mendasari Manajemen Kurikulum Pendidikan Agama 
Islam di Pondok pesantren Tarbiatul wa thon , secara garis besar terdiri dari 
3 aspek kebutuhan pelaksanaan kurikulum, kebutuhan guru Pendidikan 
Agama Islam yang profesianal, dan kebutuhan sarana dan prasarana. 
Dengan adanya manajemen kurikulum yang baik pada akhirnya kebtuhan-
kebutuhan tersebut dapat terpenuhi dan terlaksana secara berkala. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan mengenai Manajemen 
Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Pondok Pesantren Tarbiatul Wa Thon, 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Manajemen kurikulum Pendidikan Agama Islam di Pondok Pesantren 
Tarbiatul wa thon adalah menggunakan kurikulum gabungan dari Dinas 
Pendidikan dan Kurikulum Sendiri dari Pesantren dan Pondok pesantren 
Tarbiatul wa thon telah melaksanakan kurikulumnya dari tahap 
perencanaan sehingga evaluasi yaitu Dalam tahap perencanaan kepala 
sekolah sebagai pemimpin rapat sebgai penentu perencanaan dalam 
pembuatan pengembangan kurikulum di sekolahnya terdiri dari kegiatan 
harian, mingguan, dan tahunan, kegiatan ekstrakulikuler dan 
terintergrasinya. Pendidikan Agama Islam dengan mata pelajaran lain 
selain dari itu pondok  pesantren Tarbiatul wa thon telah melaksanakan 
menajemen Kurikulum Pendidikan Agama Islam sesuai dengan prinsip 
Manajemen Kurikulum sehingga tercapai target pembelajaran bagi siswa.  
Untuk Evaluasi dilaksanakan secara sistematis, berkala dan berkelanjutan, 
menyeluruh tentang proses dan hasil dari pertumbuhan seta perkembangan 
yang telah dicapai oleh anak didik melalui kegiatan pembelajaran. Kepala 
sekolah dibantu guru atau pendidik dalam hal ini Tim Pendidikan Agama 
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Islam, melakukan evaluasi dalam pengembangan dan pelaksanaan 
kirikulum. Kepala sekolah selain melakukan evaluasi dari pengamatan 
langsung terhadap pelaksanaan kurikulum Pendidikan Agama Islam di 
lingkungan sekolahnya, kepala sekolah juga melakukan evaluasi melalui 
hasil observasi, portofolio siswa, perkembangan siswa, yang dilakukan 
pendidikan 
2.  faktor utama yang mendasari manajemen kurikulum Pendidikan Agama 
Islam di Pondok pesantren Tarbiatul wa thon adalah awal mula berdirinya 
yang dilatarbelakangi oleh banyak dorongan dari wali murid TK, SD, 
SMA, SMP yang ingin menyekolahkan putra-putrinya di instansi 
pendidikan yang islami.  
Selanjtnya untuk mencapai tujuan membentuk peserta didik yang 
berakhlakul kharimah muncul permasalahan-permasalahan baru yang 
menjadi faktor yang mendasari Manajemen Kurikulum Pendidikan Agama 
Islam di Pondok pesantren Tarbiatul wa thon, secara garis besar terdiri dari 
3 aspek kebutuhan pelaksanaan kurikulum, kebutuhan guru Pendidikan 
Agama Islam yang profesianal, dan kebutuhan sarana dan prasarana. 
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B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas Implikasi dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Fungsi manajemen kurikulum adalah meningkatkan efisiensi kurikulum 
keadilan kesempatan bagi siswa, meningkatkan motivitas guru, dan 
partisipasi masyarakat. Dengan mengentahui manajemen kurikulum secara 
keseluruhan hendaknya dapat menjadikan pendidikan dan masyarakat lebih 
tekun dalam menjaga terlaksananya kurikulum dengan baik. 
2. Perencanaan kurikulum yang baik dapat memberikan motivasi pada 
pelaksanaan sistem pendidikan sehingga dapat mencapai hasil yang 
optimal.Kerena perencanaan merupakan pedoman dalam pelaksanaan, 
pengorganisasian dan evaluasi kurikulum. Setiap kepala sekolah dan guru 
perlu mempersiapkan perencanaan kurikulum dengan matang dengan 
berbagai kegiatan yang mendukung tercapainya tujuan kurikulum  
3. Pengawaan dan evaluasi kurikulum merupakan upaya agar pelaksanaan 
kurikulum tidak keluar dari jalur. Hasil pengawasan dan evaluasi 
merupakan dasar perbaikan kurikulum di masa mendatang. Oleh sebab itu 
kepala sekolah dibantu wakil kepala seklah urusan kurikulum harus 
memantau pelaksanaan kerikulum mulai dari perencaan sampai evaluasi. 
4. Untuk melaksanakan strategi kepala sekolah dalam melaksanakan evaluasi 
kurikulumm Pendidikan Agama Islam perlu dilakukan dengan 
berkoordinasi bersama pengawas satuan pendidikan untuk mangadakan 
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evaluasi terhadap perkembangan muru kurikulum di Pondok pesantren 
Tarbiatul wa thon. 
 
C. Saran  
1. Bagi pihak sekolah dan Tim guru PAI diharapkan mengadakan kegiatan 
yang melibatkan masyarakat untuk menunjukkan hasil pendidikan di 
Pondok pesantren Tarbiatul a thon dan pentingnya menjaga keselarasan 
antara pendidikan di sekolah dan di masyarakat. 
2. Bagi guru Pendidikan Agama Islam agar selalu mengembangkan metode-
metode bari dalam pembelajaran untuk mengimplementasikan kurikulum 
Pendidikan Agama Islam ke arah yang lebih agar pengembangan 
kemampuan peserta didik pada rnah kognitif, dan psikomotorik berjalan 
dengan optimal. 
3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan melakukan penelitian mengenai 
dampak negatif dan positif dilaksanakannya kurikulum Pendidikan Agama 
Islam yang berbeda baik dari segi pendidik maupun peserta didik. 
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Lampiran 1 
PANDUAN WAWANCARA 
Kode Informan Pertanyaan 
PW.01 Kepala 
Sekolah 
1. Bagaimana sejarah berdirinya PP Tarbiatul Wa 
Thon? 
2. Bagaimanakah gambaran umum pendidikan 
guru dan karyawan yang berkerja di PP 
Trabiatul Wa Thon? 
3. Seperti apa kurikulum yang digunakan? 
4. Apa yang mendasari pengguna kurikulum 
tersebut? 
5. Apakah kurikulum mata pelajaran PAI 
memiliki keterkaitan dengan mata pelajaran 
yang lainnya? Seperti apakah keterkaitan 
tersebut? 
6. Bagaimanakah latar belakang peserta didik di 
PP Tarbiatul Wa Thon? 
PW.02 Waka 
Kurikulum 
1. Bagaimana kurikulum yang digunakan di PP 
Tarbiatul Wa Thon? 
2. Apa yang mendasari penggunaan kurikulum 
tersebut? 
3. Pembuatan jadwal pelajaran seperti apa? 
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4. Kegiatan apa saja yang menjadi bagin dari 
“Program Khusus” di PP Tarbiatul Wa Thon?  
5. Apa tujuan pembelajaran PAI di PP Tarbiatul 
Wa Thon? 
6. Apa saja faktor penghambat pelaksanaan 
manajemen kurikulum PAI?  
PW.03 Guru PAI 
dan Wakil 
Kelas 
1. Bagaimana penyusunan Rencana Pelaksanaan 
mata pelajaran PAI? 
2. Bagaimana strategi, metode, bahasa, dan media 
yang digunakan pada pembelajaran PAI? 
3. Apa saja kendala saat mengajarkan PAI kepada 
siswa? 
4. Bagaimana cara mengatasi kendala tersebut? 
5. Apakah banyaknya mata pelajaran ataupun 
kegiatan yang ada di sekolah sebagai “power” 
atau malah sebagai beban bagi siswa? 
PW.04 Siswa 1. Apakah kalian merasa senang dengan pelajaran 
PAI? 
2. Bagaimana sikap kalian ketika pembelajaran 
PAI berlangsung? 
3. Bagaimana nilai hasil belajar PAI kalian? 
4. Apakah sering aa PR atau tugas PAI yang harus 
kalian lakukan dirumah?  
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Lampiran 2 
PANDUAN PENGAMATAN 
Kode Aktivits  Hal yang diamati 
P.01 Pengamatan 
aspek an- 
organik   
1. Letak geografis PP Tarbiatul Wa Thon. 
2. Sarana prasarana PP Tarbiatul Wa Thon. 
P.02 Pengamatan 
aspek organik  
Kondisi umum, seperti guru, karyaan, dan peserta 
didik. 
P.03 Proses Belajar 
Mengajar 
1. Proses kegiatan belajar mengajar PAI di PP 
Tarbiatul Wa Thon  
2. Strategi dan metode yang digunakan guru 
dalam pembelajaran PAI di PP Tarbiatul 
Wa Thon.  
3. Media pembelajaran yanng digunakan 
dalam proses pembelajaran PAI.  
4. Sikap siswa dalam mengikuti pembelajaran 
PAI. 
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Lampiran 3 
PANDUAN ANALISIS DOKUMEN 
Kode  Dokumen Unsur yang diamati  
PA.01  Profil Sekolah  1. Sejarah singkat berdirinya 
2. Perkembangan PP Tarbiatul wa thon  
3. Visi, misi, dan tujuan PP Tarbiatul wa 
thon  
PA.02 Struktur 
Organisasi  
1. Struktur kepengurusan sekolah  
2. Struktur guru dan karyawan yang ada di 
PP Tarbiatul wa thon  
PA.03 Kurikulum 1. Kuriklum Pendidikan di PP Tarbiatul wa 
thon  
2. Silabus mata pelajaran komponen PAI di 
PP Tarbiatul wa yhon  
3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
mata pelajaran kpmponen PAI di PP 
Tarbiatul wa thon. 
PA.04  Kegiatan Harian 
mingguan, dan 
tahunan  
1. Kalender Akademik/Pembelajaran 
2. Foto-foto Kegiatan Sekolah  
3. Rencana Kegiatan Sekolah. 
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Lampiran 4 
Catatan Lapangan 
Metode Pengumpulan Data  : Wawancara  
Hari dan Tanggal                   : Ahad, 5/5/2019  
Jam                                         : 10:15 am 
Lokasi                                     : Ruang Tamu  
Sumber Data                           : KAI ( Abdullwahab Muhammad Amin  
 
Deskripsi Data  
 Informan adalah Kepala PP Tarbiatul wa thon. Wawancara kali ini 
merupakan waancara yang pertama dengan beliau. Pelaksanaan wawancara 
dengan menyampaikan izi penelitian dan kemudian menyampaikan pertanyaan 
gambar umu PP terkait dengan sejarah berdiri keadaan guru/ustadz/uatadzah, 
siswa, dan kurikulum yang di gunkan di PP Tarbiatul wa thon. 
 Pondok Pesaantren Tarbiatul wa thon Yala Thailand didirikan pada 21 
December 1967 oleh al-Marhum Tuan guru Muhammadamin Datoo sebagai ketua 
yayasan pendidikan dibangun diatas lahan milik peribadi seluas 7 hekter terletak di 
kampung Bannangsareng ,provinsi Yala ,Selatan Thailand. 
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Pendidikan dan pengajaran di pondok Tarbiatul wa thon dalam bentuk 
pesantren salaf yang dikombinasikan dengan sistem lain yaitu menyelenggarakan 
pengajian kitap kuning dan membuka sistem madrasi, proses pendidikan dan 
pengajaran berlangsung dari habis waktu subuh hingga jam 9 malam.baik di dalam 
dan di luar kelas agar terbentuk karakter kepemimpinan, mental dan kecakapan 
hidup (life skill) pada diri setiap santri yang berasal dari seluruh negara thailand 
dan luar negeri. 
Pada tahap perencanaan sebelum pergantian tahun baru sekolah melakukan 
rapat tahunan menentukan analisis kebutuhan kurikulum, meliputi tenaga 
pendidikan \,sarana dan prasarana, perubahan kurikulum dan program0program 
yang perlu dirubah atau program baru.dengan Dinas Pendidikan Nasional, 
kurikulum keislaman dari PP dan kebijakan sekolah sendiri yang merupakan 
kurikulum kreasi sendiri. Adanya kurikulum gabungan ini mengharuskan adanya 
intergrasi nilai-nilai Isalam dalam setiap mata pelajaran yang diajarkan. Jadi tidak 
ada dikotomi atau pemisahan antara maeri keagamaan dan materi umum. 
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Catatan Lapangan 
Metode Pengumpulan Data   : Wawancara  
Hari Tanggal                          : Rabu, 15/5/2019  
Jam                                         : 09.30 am  
Lokasi                                     : Ruang Tamu  
Sumber Data                        : Ustadz Muhammad Lutfee ( Waka Kurikulum sekaligus 
Guru PAI )  
 
Deskripsi Data:  
 Informan adalah Wakil Kepala bidang Kurikulum. Pertama kali wawancara 
dengan beliau, peneliti menanyakan tentang kurikulum yang digunakan, khusus 
kurikulum PAI, tujuan pelaksanaan proses belajar mengajar PAI, peran kepala 
sekolah dalam manajemen kurikulum PAi, kegiatan keeharian siswa, kegiatan 
penunjang pembelajaran PAI. Dari hasil wawancara terungkap hal-hal sebagai 
berikut :  
 1.Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum gabungan yang berasal dari 
KTSP, dan kebijakan sekolah yang berasal dari PP Tarbiatul wa thon.  
 2. Pengunaan kurikulum tersebut didasarkan pada visi dan misi sekolah, dn 
berdasarkan sejarah awal berdiri sekolah yang memeng menginginkan mencetak 
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siswa yang pandai dalam hal agama Islam tertentu kaitannya dengan membaca dan 
menghafal Al-quran dan Hadist pada usia SD.  
 3. Materi dan metode disesuaikan dengan perkembangan siswa termasuk 
usia siswa misalnya untuk kelas 1 (satu) dan kelas 2 (dua) sering menggunakan lagu 
termasuk pemutaran film. Untuk kelas 4(empat) samai kelas 6 (enam) sering 
menggunakan singkat agar mereka mudah menghafal. 
 4. Pembuatan jaual pelajaran dilakukan sebelum memasuki semester baru, 
yang ditentukan berdasarkan hasil rapat semester. 
 5. Guru kelas selain bertugaskan mata pelajaran umum juga mengajarkan 
PAI KTSP dan BTQ dikelas masing-masing, sedangkan untuk Tahfiz dan Bahasa 
Arab diampu oleh guru tersendiri. Begitu juga dalam kegiatan ekstrakurikuler, 
kegiatan tersebut diampu oleh guru stersendiri. 
 6. Peran kepala sekolah dalam implementasi manajemen kurikulum PAi 
antara lain menyusun rencana tahunan, memimpin rapat, membuat notula rapat 
melakukan pembinaan kurikulum, Controlling pelaksanaan berbagai program di 
sekolah, dan melakukan bimbingan untuk ustadz/ ustadzah. 
 7. Pembelajaran PAi dilaksanakan dengan tujuan agar peserta didik dalam 
hidup ini bisa sejalan dengan tugasnya sebagai khalifatullah dan juga sebagai 
Abdullah, selain itu tujuannya untk membentuk karakter Akhakul Karimah. 
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Catatan Lapangan 
Metode Pengumpulan Data  : Wawancara  
Hari dan Tanggal                  : senin, 20/5/2019  
Jam                                        : 09: 30 am  
Lokasi                                    : Arae PP Tarbiatul wa thon  
Sumber Data                          ; Ustadzah Sausan ( Guru API )  
 
Deskripsi Data :  
 Ustadzah Sausan adalah Guru PAI . Hasil wanwancara tidak jauh berbeda 
dengan Ustadz/Ustadzah wali kelas yang lain. Pertanyaan yang peneliti ajukan 
seputar materi yang diajarkan, strategi, metode, dan media yang digunakan dalam 
pembelajaran PAI, evaluasi yang digunakan. Tidak terlalu banyak perbedaan yang 
dilakukan dengan ustadz/ustadzah yang lain. Hanya saja pada perencanaan 
pembelajaran beliau membuat lesson plan sendiri yang mendapatkan dokumentasi, 
silabus, RPP, dan contoh rapot kelas 1. Maka perencanaan kurikulum PAi di kelas 
meliputi penyusunan berbagai program seperti silabus dan RPP.  
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Catatan Lapangan  
Metode Pengumpulan Data  : Wawancara  
Hari dan Tanggal                  : Rabu, 22/5/2019  
Jam                                       : 15.00 pm  
Lokasi                                   : Arae PP Tarbiatul wa thon  
Sumber Data                        : Muhammad Siswa kelas V  
 
Deskripsi Data :  
 Peneliti bertanya mengenai materi yang diajarkan dan beberapa metode 
yang digunakan ustadz dalam mengajarkan PAI. Materi yang diajarkan antara lain 
mengenai kisah-kisah Nabi, adzan, iqamah, dan lain-lain.Metode yang digunakan 
salah satunya dengan metode cerita, biasanya ustadz/ustadzah menceritakan suatu 
kisah setelah itu siswa disuruh merangkam apa yang diingin dari cerita tersebut 
kemudian maju menceritakan apa yang mereka tulis. Selain itu, dalam 
pembelajaran terkadang disuruh praktik satu persatu misalnya ketika adzan dan 
iqamah semua siswa tanpa terkecuali mempraktikkan adzan dan iqamah. 
 Hal ini juga melatih tanggung jawab siswa kerena setelah tugas merangkum 
mereka mencarikan lagi kisah-kisah tersebut sesuai dengan apa yang ditulis. 
Pemberlakuan praktik adzan dan iqamah untuk semua siswa dimaksudkan agar 
siswa baik itu putra maupun putri benar-benar tahu bagaimana tata cara adzan dan 
iqamah yang baik.  
121 
 
 
 
Foto dan Data 
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Foto
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Sejarah PP Tarbitul Wa Thon 
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Data Jumlah Siswa 
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Data Jumlah Guru 
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